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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguhnya (urusan) 
yang lain dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah : 206) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan  
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk  
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
 
“percayalah bahwa disetiap kejadian kan ada hikmahnya” 
 
 
  
viii 
 
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan dengan sepenuh hatidan penuh rasa bersyukur karya yang 
sederhana ini kepada: 
1. Kedua orang tua saya, Bapak Budi Purnomo dan Ibu Suparti, yang selalu 
memberikan dukungan dan doa kepada saya, adik saya serta seluruh 
keluarga besar yang selalu member semangat kepada saya. 
2. Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
3. Teman-teman PBS C 2014 (khususnya Renpi, Kusuma, Firnanda, Farin, 
Ukfi, Cecil, dkk) yang telah memberikan dukungan serta doa terbaiknya. 
4. Teman – teman  LKP Kesehatan PMI Kabupaten Karanganyar, UPJ dan 
UTD PMI Kabupaten Karanganyar (khusunya Riki, Renpi, Martina, Aulia, 
HendroAji, dr. Yaqub, Mamak Indri, Danu, Mamak Dora) 
5. Teman – teman KSR PMI Kabupaten Karanganyar 
6. BPRS Sukowati Sragen 
7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
memberikan dukungan baik moril maupun materiil demi terselesaikannya 
skripsi ini. 
Yang selalu memberikan doa, semangat, kasih sayang yang tiadak henti serta 
motivasi sehingga terwujudnya karya sederhana ini. Terimakasih … 
 
  
ix 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Mekanisme dan Respon Nasabah 
Terhadap Pembiayaan Murabahah  (Studi Pada BPRS Sukowati 
Sragen)”.Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 
1 (S1) Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan 
dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah 
menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena 
itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan 
terimakasih kepada:  
1. Dr. Mudofir, S.Ag.,M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam.  
3. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I., selaku Ketua Jurusan Perbankan 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
  
x 
 
 
4. Supriyanto, M.Ud, selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis skripsi. 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya 
dalam menyelesaikan skripsi.  
6. Segenap karyawan dan nasabah BPRS Sukowati Sragen yang telah 
memberikan izin dan dukungan kepada penulis untuk melakukan 
penelitian ini, semoga memberikan sumbangsih yang bermanfaat untuk 
perkembangan perbankan dimasa yang akan datang.  
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta  
8. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang 
tak pernah ada habisnya, kasih sayingmu takakan pernah kulupakan. 
9. Sahabat – sahabat serta keluarga baruku PMI Kabupaten 
Karanganyar sertateman-teman angkatan 2014 yang telah 
memberikan keceriaan dan semangat kepada penulis selama penulis 
menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
10. Kakak dan semua saudara yang telah memberi dukungan dan 
semangat untuk saya. 
  
xi 
 
 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, 
hanya doa serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan 
balasan kebaikan kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikumWr. Wb. 
Surakarta, 18 September 2018 
Penulis 
 
 
 
Sri Rahayu 
 
  
  
xii 
 
 
ABSTRACT 
This research was conducted to find out the murabaha financing mechanism 
that is in the BPRS Sukowati Sragen and customer response BPRS Sukowati 
Sragen. Research methods that used are qualitative research methods. The 
technique of data collection was using observation, interview and documentation. 
After data collected, the next stage was analyzing the data. For the response itself 
uses the Hierarchy of effect and theory to assess the response using its own 
analysis of the CRI (Customer Response Index) through the various stages of 
glorious stage of awareness, comprehend, interest, intentions and the last stage is 
action. 
Based on the results of the analysis in a murabaha financing mechanism to 
get done in the BPRS Sukowati Sragen were in accordance with the existing 
theory. For the customer's own response towards the financing of murabaha is 
already good enough to be seen from the results of each stage of awareness 
(98%), comprehend (92%), interest (87%), intentions (92.5%), and action (57%). 
 
Keywords: funding, Response, Customer Response Index (CRI) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mekanisme pembiayaan 
murabahah yang ada di BPRS Sukowati Sragen dan respon nasabah BPRS 
Sukowati Sragen. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul maka di analisis. Untuk respon sendiri 
menggunakan teori Hierarcy of effect dan untuk menilai respon sendiri 
menggunakanan alisis CRI (Customer Respon Index) yang melalui berbagai tahap 
mulia dari tahap awareness, comprehend, interest, intentions dan tahap terakhir 
adalah action. 
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan mekanisme pembiayaan murabahah 
yang dilakukan di BPRS Sukowati Sragen telah sesuai dengan teori yang 
ada.Untuk respon nasabah sendiri terhadap pembiayaan murabahah sudah cukup 
baik dapat dilihat dari hasil setiap tahap awareness (98%), comprehend (92%), 
interest (87%), intentions (92,5%), dan action (57%). 
 
Kata kunci : Pembiayaan, Respon, Customer Respon Index (CRI) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar belakang masalah 
Machmud (2010) dalam Soekarni (2014:70), Semenjak tahun 1992, 
dunia perbankan diIndonesia makin bervariasi dengan 
kehadiranperbankan syariah. Bank syariah ini memilikikarakteristik 
khusus yang tidak dimiliki olehperbankan konvensional. Dalam sistem 
perbankan konvensional, bank selain berperan sebagaijembatan antara 
pemilik dana dan dunia usaha, juga masih menjadi penyekat antara 
keduabelah pihak karena tidak adanya transferability risk dan 
returnTidak demikian halnya dengansistem perbankan syariah.  
Perbankan syariah, bank menjadi mitra  investasi, wakil,atau 
pemegang amanat (custodian) dari pemilik dana atas investasi di sektor 
riil. Investasi tersebutdifasilitasi dengan skema bagi hasil (mudharabah) 
dan kemitraan(musyarakah). Dengan skema tersebut keberhasilan dan 
risiko dunia usaha didistribusikan kepada pemilik dana sehingga dapat 
menciptakan suasana yang harmoni antara keduanya. Selain itu, 
perbankan syariah jugamemfasilitasi kegiatan distribusi melalui 
skemapembiayaan jual beli (murabahah) dan sewamenyewa(ijarah). 
Hal ini disampaikan oleh Machmud (2010) dalam Soekarni (2014: 70) 
Salah satu keunggulan Bank Syariah terletak pada sistem bagi 
hasilnya, sehingga tidak salah bila masyarakat menyebut Bank Syariah 
dengan bank bagi hasil, akan tetapi pada kenyataanya pembiayaan di 
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Bnak syariah tidak didominasi oleh oleh pembiayaan mudharabah 
dengan konsep bagi hasilnya,akan tetapi lebih didominasi oleh 
pembiayaan murabahah. Dimana pembiayaan murabahah ini selalu 
menjadi primadona di bandingkan dengan pembiayaan lainya. (Afrida, 
2016: 155) 
Pada perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian barang 
atau aset yang dibutuhkan oleh nasabah denagn membeli barang 
tersebut kepada pemasok (suplier) kemudia menjualnya kepada nasabah 
dengan menambah mark-up atau keuntungan. (Afrida, 2016: 155) 
Aplikasi Perbankan Syariah, murabahah melibatkan tiga pihak yaitu 
nasabah sebagai pembeli, bank sebagai penjual dan suplier sebagai 
pemasok barang kepada bank atas permintaan nasabah. Dalam 
praktiknya, bank lebih banyak teraplikasi dengan murabahah bil 
wakalah. Yakni, bank memberikan wewenang kepada nasabah dengan 
melakukan perjanjian wakalah (perwakilan), yang pada akhirnya 
nasabah hanya menyerahkan kwitansi pembelian barang sebagai bukti 
bahwa murabahah yang ditanda tangani akadnya bisa berjalan sesuai 
dengan prosedurnya. (Afrida, 2016: 162) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 6 april 2018 di BPRS 
Sukowati Sragen, ketika ada nasabah yang melakukan pembiyaan 
murabahah maka pihak bank akan melakukan murabahah bil wakalah, 
pihak bank mewakilkan atau memberikan  kuasa sepenuhnya kepada 
3 
 
 
 
 
nasabah untuk membeli barang/aset yang diinginkan oleh nasabah 
selain itu margin ditentukan diawal sebelum nasabah membeli barang. 
Fatwa DSN MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah 
poin 9 menerangkan bahwa “Jika bank hendak mewakilkan kepada 
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli 
murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi 
milik bank” 
Dalam fatwa tersebut jelas dinyatakan bahwa bank boleh melakukan 
wakalah untuk pembelian barang kebutuhan nasabah. Untuk akad jual 
beli sendiri dilakukan setelah barang tersebut “secara prinsip” menjadi 
milik bank/sudah di beli oleh bank. 
Jika bank melakukan akad murabahah sebelum barang dimiliki 
bank, maka margin yang ditetapkan terhadap barang yang akan 
diakadkan menjadi riba karena dalam kondisi seperti ini bank lebih 
bersifat memberikan pinjaman uang kepada nasabah kemudian nasabah 
diberikan kewajiban untuk membayar dengan tambahan tertentu. Riba 
bisa muncul dari jual beli dengan konsep murabahah jika keuntungan 
diambil setelah nasabah berhutang. (Afrida, 2016: 164) 
Jika dilihat dari uraian di atas ada indikasi bahwa mekanisme 
pembiayaan murabahah yang dilkukan oleh BPRS Sukowati Sragen 
tidak sesuai dengan Fatwa DSN MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000. Untuk 
itu disini penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam 
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bentuk skripsi dengan judul “Mekanisme dan Respon Nasabah 
Terhadap Pembiayaan Murabhah (Studi Pada BPRS Sukowati Sragen)” 
 
1.2.Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil pokok 
permasalahan yaitu berdasarkan Fatwa DSN MUI No.04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah poin 9 menerangkan bahwa “Jika 
bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 
secara prinsip, menjadi milik bank” 
Akan tetapi yang dilakukan oleh BPRS Sukowati Sragen, Bank 
sepenuhnya mewakilkan kepada nasabah agar nasabah tersebut 
membeli sendiri barang yang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan 
dan margin ditentukan di awal sebelum nasabah membeli barang yang 
diinginkan. Hal tersebut tentu tidak sejalan dengan fatwa DSN MUI 
No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah poin 9. 
 
1.3.Batasan masalah 
Dari identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah pada 
objek penelitian, yaitu dibatasi pada BPR Syariah  di Sragen. Waktu 
penellitian dan responden sendiri dibatasi pada nasabah pada BPR 
Syariah Sukowati Sragen. 
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1.4.Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan 
permasalah sebagai brikut: 
1. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan yang dilakukan di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Sukowati Sragen? 
2. Bagaimana respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Sukowati Sragen? 
3. Berapa tingkat respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah 
berdasarkan CRI? 
 
1.5.Tujuan penelitian 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat 
memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui mekanisme penyaluran pembiayaanyang dilakukan di 
BPRS Sukowati Sragen. 
2. Untuk mengetahui respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah yang 
ada di BPRS Sukowati Sragen. 
3. Untuk mengetahui tingkat respon nasabah terhadap pembiayaan 
murabahah berdasarkan CRI 
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1.6.Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Memperdalam pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai mekanisme 
penyaluran pembiayaan murabahah dan respon nasabah terhadap hadirnya 
pembiayaan murabahah. 
2. Bagi Akademisi 
a. Sebagai salah satu sumber referensi bagi keilmuan dalam masalah 
yang saama dan terkait dimasa yang akan datang. 
b. Sebagai penambah pengetahuan khususnya mengenai sistem 
penyaluran pembiayaanagar dapat dijadikan bahan diskusi maupun 
pembelajaran. 
3. Bagi lembaga/perusahaan 
Sebagai bahan evaluasi agar dapat mengembangkan prusahaan. 
Agar selalu memberikan service yang memuaskan pada nasabah sehingga 
nasabah lama tidak berpindah tempak ke Bank Syariah lain dan sebagai 
bahan evaluasi untuk menarik nasabah baru, terutama utuk 
mengembangkan pembiayaan murabahah. 
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1.7.Hasil penelitian yang relevan 
Tebel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
NO. Judul dan Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan 
1. Lukman Haryoso 
(2017) 
Penerapan prinsip 
pembiayaan 
syariah 
(murabahah) 
pada BMT 
Bina Usaha di 
Kabupaten 
Semarang 
Bertujuan untuk 
mengidentifikasi 
penerapan prinsip 
syariah. Dimana isu 
yang berkembang 
mengenai 
pembiayaaan 
murabahah 
menyimpang dari 
prinsip syariah. 
Hasil penelitian 
menjunjukkan 
bahwa BMT dalam 
praktiknya sudah 
menerapkan prinsip 
syariah 
menganalisa 
pembiayaan dari 
sudut pandang 
keduanya, yakni 
dari Bank Syariah 
dan Nasabah 
pembiayaan pada 
Bank Syariah 
tersebut. 
2. Muslimin Kara 
(2013) 
Kontribusi 
Karakteristik perbankan 
syariah seharusnya 
member dampak 
Penelitian kara (2013) 
menunjukkan 
dampak riil pada 
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pembiayaan 
perbankan 
syariah 
terhadap 
pengembangan 
UMKM di 
Makasar 
yang besar terhadap 
pertumbuhan sector 
riil dibandingkan 
dengan perbankan 
dengan sistim 
bunga. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pembiayaan 
perbankan syariah 
untuk UMKM kota 
Makasar mengalami 
peningkatan yang 
berfluktuasi, namun 
kontribusinya belum 
optimal 
nasabah. Perbedaan 
dengan penelitian 
yang akan 
dilakukan adalah 
peneliti bertujuan 
untuk 
mendeskripsikan 
respon nasabah 
pembiayaan. 
3. Choirin Nikmah, 
et al (2014) 
Analisis 
Implikasi 
Pembiayaan 
Syariah Pada 
Pedagang 
Hasil penelitian ini 
bahwa pedagang 
kecil yang telah 
mendapat 
pembiayaan mampu 
meningkatkan asset, 
omset penjualan dan 
Penelitian Choirin 
Nikmah, et al 
(2014) bertujuan 
untuk mengetahui 
implikasi 
pembiayaan syariah 
berdasarkan kinerja 
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Kecil di Pasar 
Tanjung 
Jember 
laba dengan baik. keuangan pedagang 
kecil. Artinya 
hanya menganalisa 
dari sudut 
pandanng nasabah 
pembiayaan saja. 
Disini peneliti 
ingin menganalisa 
dari kedua belah 
pihak antara Bank 
Syariah dan  
nasabah 
pembiayaan bank 
syariah 
 
1.8.Metode penelitian 
Penulis dalam melakukan penelitian ini dengan menggunakan 
metode penelitian kuallitatif lapangan. Dimana penulis terjun langsung 
ke lapangan yang menjadi objek penelitian dalam memperoleh data dan 
melakuakan penelitian. 
Moleong (2007: 6) mensintesiskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan cara 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai meode 
ilmiah. 
 
1.9.Jadwal penelitian 
Terlampir 
1.10. Sistematika penulisan. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari: 
a. Latar belakang masalah 
b. Identifikasi masalah 
c. Batasan masalah 
d. Rumusan masalah 
e. Tujuan penelitian 
f. Manfaat penelitian 
g. Hasil penelitian yang relevan 
h. Metode penelitian 
i. Jadwal penelitian 
j. Sistematika penulisan.  
BAB II: LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini terdiri dari kajian teori mengenai mekanisme 
pembiayaan secara umum dan pembiayaan murabahah. Selain 
membahas teori pembiayaan juga membahas teori respon. Teori-teori 
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tersebut diambil dari referensi buku yang ada dan dari literatur yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian berisi mengenai uraian tentang:  
a. Waktu dan wilayah penelitian 
b. Jenis penelitian 
c. Populasi, sampel, teknik pemgambilan sampel 
d. Data dan sumber data 
e. Teknik pengumpulan data 
f. Teknik analisis data 
BAB IV: PEMBAHASAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan pembahasan yanng 
terdiri dari profil objek penelitian, analisis data dan pembahasan hasil 
analisis, serta jawaban pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan 
masalah. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini memuat tentang: 
a. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan. 
b. Keterbatasan penelitian. 
Saran –saran.  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.Pembiayaan Syariah 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor31/Pojk.05/2014 yang dimaksud dengan Pembiayaan  Syariah 
adalah penyaluran pembiayaan yang dilakukan berdasarkan prinsip 
syariah. Sedangkan Perusahaan  Pembiayaan Syariah adalah Perusahaan 
Pembiayaan yang seluruh kegiatan usahanya melakukan pembiayaan 
syariah.  
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang di biayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. (Kasmir, 2014: 85) 
Penyelenggaraan kegiatan Pembiayaan Syariah  wajib memenuhi 
prinsip keadilan(„adl), keseimbangan  (tawazun), kemaslahatan 
(maslahah), dan universalisme (alamiyah) serta tidak mengandung  
gharar, maysir, riba,  zhulm, risywah, dan objek haram. 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor31/Pojk.05/2014 sendiri 
menyebutkan bahwa ada tiga kegiatan pembiayaan syariah meliputi: 
1. Pembiayaan Jual Beli, yang dimaksud dengan pembiayaaan jual beli 
adalah Murabahah, Salam dan Istishna. 
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2. Pembiayaan Investasi, yang dimaksud dengan pembiayaan investasi 
adalah pembiayaan dengan akad Mudharabah, Musyarakah, Mudharabah, 
Musytarakah, Musyarakah Mutanaqishoh 
3. Pembiayaan Jasa, yang dimaksud dengan pembiayaan jasa adalah 
pembiayaan yang menggunakan akad Ijarah, Ijarah Muntahiyah Bittamlik, 
Hawalah atau Hawalah bil Ujrah, Wakalah atau Wakalah bil Ujrah, 
Kafalah atau Kafalah bil Ujrah, Ju’alah dan Qardh. 
2.2.Pembiayaan Murabahah 
Jika seseorang datang kepada bank syariah dan ingin meminjam 
dana untuk membeli barang tertentu, suka atau tidak suka ia harus 
melakukan jual beli dengan bank syariah. Disini bank syariah bertindak 
sebagai penjual dan nasabah bertindak sebagai pembeli. Jika bank 
memberikan pinjaman (dalam pengertian konvensional) kepada nasabah 
untuk membeli barang, bank tidak boleh mengambil keuntungan dari 
pinjaman tersebut.  
Sebagai lembaga komersial yang mengharapkan keuntungan, bank 
syariah tentu tidak mungkin melakukanya. Untuk itu dilakukanlah jual 
beli, dimana banksyariah dapat mengambil keuntungan dari harga 
barang yang dijual dan keuntungan dari jual beli dibolehkan dalam 
islam. (Antonio,2001:170) 
Murabahah berasal dari kata ribu (keuntungan) karena dalam 
transaksi jual beli bank menyebut jumlah keuntunganya. Akad 
murabahah  adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan 
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harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga 
yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. (Soemitra, 2014: 79) 
Pembiayaan murabahah ini dapat diberikan kepada nasabah yang 
hanya membutuhkan dana untuk pengadaan bahan baku dan bahan 
penolong. Semetara biaya proses produksi dan penjualan, seperti upah 
tenaga kerja, biaya pengepakan, biaya distribusi, serta biaya lainya 
dapat ditutup dalam jangka waktu sesuai dengan lamanya 
perputaranmodal kerja tersebut, yaiu dari pengadaan persediaan bahan 
baku sampai terjualnyahasil produksi dan hasil penjualan di terima 
dalam bentuk tunai. (Antonio,2001:164) 
Afrida (2016:158) menyampiakan landasan hukum murabahah sebagai 
berikut: 
1. Landasan hukum murabahah di dalam Al-Qur‟an 
a. QS. An-Nisa: 29 
بٌَ بَِ ٌَُأ َيٌِزَلّا اٌَُْهآ بَلّ اُْلُكْأَت ْنُكَلّاَْ ْهَأ ْنُكٌَ ٍْ َب ِلِطبَبْلّبِب بلِّإ ْىَأ َىُْكَت ًةَسبَجِت ْيَع ٍضاَشَت 
ْنُكٌْ ِه  ۚبَلَّّ اُْلُتْقَت ْنُكَسُفًْ َأ  َۚىِإ َ َللّا َىبَك ْنُكِب بًوٍِحَس  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. (QS. An-Nisa: 29) 
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b. QS. Al-Baqarah: 275 
َيٌِزَلّا َىُْلُكْأٌَ بَبِشلّا بَلّ َىُْهُْقٌَ بلِّإ بَوَك ُمُْقٌَ يِزَلّا َُ ُطَبَخَتٌَ ُىبَطٍْ َشّلّا َيِه ِسَّوْلّا  َۚكِلَّٰر 
ْنُِ ًََأِب اْلّبَق بَوًَِإ ُعٍْ َبْلّا ُلْثِه بَبِشلّا  َۗلَحَأَّ َُ َللّا َعٍْ َبْلّا َمَشَحَّ بَبِشلّا  ْۚيَوَف ٍُ َءبَج 
ٌتَظِعْ َه ْيِه َِ ِبَس ٰىَِ َتًْ بَف َُ َلَف بَه َفَلَس ٍُ ُشْهَأَّ ىَلِّإ َِ َللّا  ْۖيَهَّ َدبَع َكِئَٰلُّّأَف 
ُةبَحْصَأ ِسبٌَلّا  ْۖنُ بَِ ٍِف َىُّذِلّبَخ  
Artimya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah: 
275) 
c. QS. Al-Maidah: 1 
بٌَ بَِ ٌَُأ َيٌِزَلّا اٌَُْهآ اُْفّْ َأ ِدُْقُعْلّبِب  ْۚتَلِحُأ ْنُكَلّ ُتَوٍِ َب ِمبَعًْ َأْلّا بلِّإ بَه ٰىَلْتٌُ ْنُكٍْ َلَع َشٍْ َغ 
ًِلِحُه ِذٍَْصّلّا ًْ َأَّْنُت ٌمُشُح  َۗىِإ َ َللّا ُنُكْحٌَ بَه ُذٌِشٌُ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
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demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya”. (QS. Al-Maidah: 1) 
d. QS. Al-Baqarah: 280 
ْىِإَّ َىبَك ُّر ٍةَشْسُع ٌةَشِظٌََف ٰىَلِّإ ٍةَشَسٍْ َه  ْۚىَأَّ اُْقَذَصَّت ٌشٍْ َخ ْنُكَلّ  ْۖىِإ ْنُتٌْ ُك َىُْوَلْعَت  
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (QS. Al-
Baqarah: 280) 
2. Landasan hukum murabahah di dalam Hadist 
a. Hadist Rasulullah Riwayat Tirmidzi 
“Dari Rifa’ah Ibn Rafi’, bahwa Rasulullah ditanya: “wahai Rasulullah, 
pekerjaan apa yang paling baik?” Rasulullah menjawab pekerjaan orang 
dengan tanganya sendiri dan jual beli secara mabrur” (Riwayat Ahmad, Al 
Bazzar dan Ath Thabrani) 
b. Hadist Rasulullah Riwayat Tirmidzi: 
“Dari Abu SA’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
jual beli ini harus dilakukan suka sama suka” (HR. AlBaihaqi dan Ibnu 
Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 
c. Hadist Rasulullah Riwayat Ibnu Majah: 
Nabi bersabda, “ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 
tunai, muqharadah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut, 
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untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah dari 
Shuhahib) 
d. Hadist RAsululllah Riwayat Jama‟ah 
“Menunda-nunda pembayaran yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu 
kedaliman” 
3. Kaidah Ushul Fiqh 
Djazuli (2007) dalam Afrida (2016: 159) menyampaikan sejalan dengan kaidah 
Ushul Fiqh yang berbunyi “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yng mengharamkanya” 
4. Ijma‟ 
Umat manusia telah berkonsensus tentang keabsahan jual beli, karena manusia 
sebagai anggota masyarakat selalu membutuhkan apa yang dihasilkan dan 
dimiliki orang lain. Oleh karena itu jual beli adalah salah satu jalan untuk 
mendapatkan secara sah. Dengan demikian mudahlah bagi setiap orang untk 
memenuhi kebutuhanya. Dari dasar hukum di atas dapat disimpulkan bahwa 
transaksi murabahah dibolehkan dan tidak bertentangan dengan ajaran syariat 
islam serta memberikan keringanan kepada pembeli untuk memperoleh 
barang yang diinginkan walaupun dengan cara tidak tunai. 
Pembiayaan murabahah sendiri telah diatur dalam Fatwa Dewan 
Syari‟ah Nasional No: 04/Dsn-Mui/Iv/2000 Tentang Murabahah dan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/46/PBI/2005 Tentang  Akad 
Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Bagi Bank Yang Melaksanakan 
Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah 
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2.2.1. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Murabahah 
Pertama, Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari‟ah:  
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 
Dalam standar produk perbankan syariah murabahah (2016: 24) 
menjelaskan Obyek pembiayaan murabahah maupun kegiatan usahanya harus 
terhindar dari sifat-sifat yang melanggar prinsip syariah seperti: 
a. Riba, yang dimaksud dengan riba adalah penambahan pendapatan secara 
batil akibat pertukaran barang yang sejenis yang tidak sama kualitas, 
kuantitas, dan waktu penyerahan (riba fadhl) atau dalam transaksi pinjam-
meminjam yang mensyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan 
dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena berjalanya waktu 
(riba nasi‟ah) 
b. Maysir, adalah transaksi yang digantungkan pada suatu keadaan yang 
tidak pasti dan memiliki probabilitas mengambil keuntungan atas kerugian 
pihak lain. 
c. Gharar, yang dimaksud dengan gharar adalah transaksi dengan 
menggunakan obyek yang tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui 
keberadaannya atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan 
haram, baik obyek maupun transaksi yang dilarang oleh syariah 
d. Zalim, adalah transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi satu pihak 
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e. Risywah (suap), adalah pemberian yang diberikan kepada seseorang agar 
mendapatkan kepentingan tertentuBank membiayai sebagian atau seluruh 
harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya.  
3. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba.  
4. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.  
5. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan.   
6. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
7. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian  khusus dengan nasabah.  
8. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara 
prinsip, menjadi milik bank. 
Dalam buku Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah (2016: 24) 
dijelaskan bahwa objek pembiayaan murabahah harus dimiliki oleh bank 
terlebih dahulu. Konsep kepemilikan oleh bank bisa diakui berdasarkan bukti 
yang sah secara prinsip dan sesuai dengan syariah. 
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Ciri objek pembiayaan murabahah telah dimiliki secara prinsip adalah 
objek tersebut memiliki spesifikasi yang jelas, mudah diidentifikasikan, 
memiliki nilai, memmiliki bukti legal kepemilikan (akta milik), dapat 
diperjualbelikan,serta dapat dipindahkan kepemilikanya. 
Kedua, tentang ketentuan Murabahah kepada Nasabah:  
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji  pembelian suatu barang atau aset 
kepada bank.  
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu 
aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena 
secara hukum janji  tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli.  
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang  
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.  
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 
harus dibayar dari uang muka tersebut.  
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.  
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang muka, 
maka  
a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga.  
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b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal 
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan 
tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya.  
Ketiga, Jaminan dalam Murabahah:  
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya.  
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang.  
Keempat, Utang dalam Murabahah:  
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah tidak 
ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak 
ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut 
dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan 
utangnya kepada bank.  
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah  tetap harus 
menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 
diperhitungkan.  
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Kelima, Penundaan Pembayaran dalam Murabahah  
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian 
utangnya.  
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah.  
Keenam, Bangkrut dalam Murabahah:  
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
2.2.2. Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/46/PBI/2005 Tentang  Akad 
Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Bagi Bank Yang Melaksanakan 
Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Pembiayaan murabahah dalam Peraturan Bank Indonesia No. 
07/46/PBI/2005 dijelaskan dalam Bab II Paragraf 2 Pasal 9 dan Pasal 
10 
1. Pasal 9  
Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan 
Murabahah berlaku  persyaratan paling kurang sebagai berikut :  
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a. Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan perjanjian jual beli 
barang. 
b. Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada Bank 
ditentukan berdasarkan kesepakatan Bank dan nasabah. 
c. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati kualifikasinya 
d. dalam hal Bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk membeli 
barang, maka Akad Murabahah harus dilakukan setelah barang secara 
prinsip menjadi milik Bank. 
e. Bank dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka atau  urbunsaat 
menandatangani kesepakatan awal pemesanan barang oleh nasabah. 
f. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan agunan tambahan selain 
barang yang dibiayai Bank 
g. kesepakatan marjin harus ditentukan satu kali pada awal Akad dan tidak 
berubah selama periode Akad 
h. Angsuran pembiayaan selama periode Akad harus dilakukan secara 
proporsional.  
Dalam hal Bank meminta nasabah untuk membayar uang muka atau 
urbun maka berlaku ketentuan sebagai berikut :  
a. Dalam hal uang muka, jika nasabah menolak untuk membeli barang 
setelah membayar uang muka, maka biaya riil Bank harus dibayar dari 
uang muka tersebut dan bank harus mengembalikan kelebihan uang muka 
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kepada nasabah. Namun jika nilai uang muka kurang dari nilai kerugian 
yang harus ditanggung oleh Bank, maka Bank dapat meminta lagi 
pembayaran sisa kerugiannya kepada nasabah.  
b. Dalam hal urbun, jika nasabah batal membeli barang, maka urbun yang 
telah dibayarkan nasabah menjadi milik Bank  maksimal sebesar kerugian 
yang ditanggung oleh Bank akibat pembatalan tersebut dan jika urbun 
tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 
2. Pasal 10 
a. Dalam pembiayaan Murabahah Bank dapat memberikan potongan dari total 
kewajiban pembayaran hanya kepada nasabah yang telah melakukan 
kewajiban pembayaran cicilannya dengan tepat waktu dan/atau nasabah yang 
mengalami penurunan kemampuan pembayaran. 
b. Besar potongan Murabahah kepada nasabah tidak boleh diperjanjikan dalam 
Akad dan diserahkan kepada kebijakan Bank. 
 
2.2.3. Proses Pembiayaan 
Dalam standar produk perbankan syariah (2016: 58) dijelaskan 
ada 8 tahap proses pembiayaan yaitu: 
1. Pengajuan pembiayaan 
a. Calon nasabah mengisi lengkap formulir aplikasi permohonan 
pembiayaan atau mengajukan surat permohinan pembiayaan 
b. Calon nasabah menyerahkan dokumen-dokumen persyaratan lain yang 
diminta oleh bank 
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Hal di atas sejalan dengan yang disampaikan oleh Antonio (2001: 
171) bahwa perbankan syariah menetapkan syarat-syarat umum untuk 
sebuah pembiayaan sebagai berikut: 
a. Surat permohonan tertulis dengan dilampiri proposal yang memuat antara 
lain, gambaran umum usaha, rencana atau prospek usaha, rincian dan 
rancangan penggunaan dana, jumlah kebutuhan dana, dan jangka waktu 
penggunaan dana. 
b. Legalitas usaha, seperti identitas diri, akta pendirian usaha, sura izin umum 
perusahaan , dan tanda daftar perusahaan. 
c. Laporan keuangan, seperti neraca dan lporan laba rugi laba, data 
persediaan terakhir, data penjualan dan fotokopi rekening bank. 
2. Verifikasi dokumen calon nasabah 
a. Pihak Bank akan melakukan  verifikasi terhadap data diri Nasabah 
b. Pihak Bank akan melakukan analisa terhadap hal-hal sebagai berikut: 
a) Profil Usaha Nasabah atau Profil Nasabah 
b) Profabilitas Usaha  
c) Analisa Arus Kas Usaha (dan/atau Arus Pendapatan Nasabah) dan 
Laporan Keuangan 
d) Melakukan Analisa Yuridis  
c. Pihak Bank akan melakukan penilaian jaminan  yang diberikan 
Nasabah guna dijadikan pertimbangan dalam memberikan keputusan 
d. Pihak Bank akan membuat Usulan Pembiayaan berdasarkan analisa 
dan verifikasi terhadap dokumen Calon Nasabah. 
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Kasmir (2014: 95) menyampaikan bahwa kriteria penilaian yang 
harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-
benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C dan 7P sebagai 
berikut: 
1. Character (karakter)  
Sifat atau watak yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat 
dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang nasabah, pekerjaan maupun 
yang bersifat pribadi seperti cara hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, 
hobi dan jiwa sosial 
2. Capacity (kemampuan) 
Bisnis dihubungakan dengan tingkat pendidikan, kemampuan dalam 
memahami tentang ketentuan pemerintah dan tentusaja kemampuan 
menjalankan usaha, sehingga akan terlihat kemamupanya dalam 
mengembalikan pembiayaan yang telah disalurkan. 
3. Capital (modal sendiri) 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif tercermin dari laporan 
keuangan. Termasuk dari mana sumber permodalan yang ada. 
4. Collecteral (jaminan) 
Jaminan juga harus diteliti keabsahan, sehingga jika terjadi suatu masalah, 
maka jaminan yang dititipka akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
5. Condition (kondisi) 
Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan 
politik serta prospek usaha yang dijalankan. 
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Sedangkan penilaian pembiayaan dengan analisis 7P adalah 
sebagai berikut: 
1. Personality  
Menilai nasabah dari segi kepribadianya atau tingkah laku sehari-hari 
maupun masa lalu mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan 
nasabah dalam menghadapi masalah 
2. Party 
Mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golonngan berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 
3. Purpose 
Untuk mengetahu tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan, jenis 
pembiayaan yang diinginkan nasabah untuk modal kerja dan konsumtif 
4. Prospect 
Menilai usaha nasabah di masa yang akan dating menguntungkan atau 
tidak. 
5. Payment 
Ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan pembiayaan yang telah 
diambil atau dari sumber mana saja dana yang diperoleh untuk 
mengembalikan pembiayaan. 
6. Profitability 
Menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba di ukur 
dari apakah semakin meningkat atau tetap sama, apabila dengan 
tambahan pembiayaan yang akan diperolehnya. 
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7. Protection 
Untuk menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan dapat 
berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. 
3. Persetujuan pengajuan pembiayaan 
a. Pihak Bank akan memberi keputusan perihal layak/tidaknya calon 
Nasabah diberikan pembiayaan  
b. Apabila Calon Nasabah  dinyatakan layak, pihak Bank memberikan 
Surat Persetujuan  Prinsip Pembiayaan kepada Calon Nasabah 
(Offering Letter)  
c. Apabila Nasabah dinyatakan tidak layak, maka Pihak Bank akan 
segera mengkonfirmasi dan memberikan Surat Penolakan Pembiayaan 
kepada Nasabah 
4. Pengikatan Pembiayaan dan Pengikatan Jaminan 
a. Apabila Nasabah telah dinyatakan layak dan disetujui untuk diberikan 
pembiayaan, Nasabah diminta datang ke Bank untuk melakukan 
pengikatan 
b. Pihak Bank akan mengecek keaslian dokumen jaminan 
c. Nasabah akan melakukan pengikatan pembiayaan dan jaminan yang 
dilakukan dan dibuat oleh Notaris rekanan Bank 
d. Setelah pengikatan dilakukan, Bank menyimpan asli dokumen 
pengikatan pembiayaan dan jaminan 
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5. Pembayaran Biaya-biaya Sebelum Pencairan 
a. Sebelum setting Fasilitas Pembiayaan, Nasabah  dan Pihak Bank akan 
menyepakati seluruh biaya-biaya yang timbul 
b. Biaya yang mungkin akan timbul antara lain: 
a) Biaya administrasi 
b) Biaya Asuransi Jiwa (bila disyaratkan) 
c) Biaya Asuransi Kebakaran 
d) Biaya Asuransi Pembiayaan (bila disyaratkan) 
e) Biaya Notaris 
f) Biaya Penilaian Jaminan 
g) Biaya Materai 
6. Setting Fasilitas Pembiayaan Murabahah 
a. Bank melakukan proses penyediaan atau pemesanan barang untuk 
dapat dikirim atau diterima Nasabah. 
b. Dalam hal pengadaan barang melalui pemasok dilakukan oleh Nasabah 
maka proses pengadaan Bank dilakukan setelah Nasabah diberikan 
kuasa wakalah. 
c. Bank menentukan plafond pembiayaan yang merupakan harga pokok 
bank yang antara lain dapat berupa nilai harga penyediaan barang atau 
nominal pembayaran kepada pemasok setelah dikurangi uang muka. 
7. Pembayaran Angsuran 
a. Nasabah membayar sesuai dengan tanggal pembayaran angsuran yang 
telah disepakati 
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b. Pembayaran pengembalian dana Bank dilakukan otomatis ketika 
terdapat dana di rekening Nasabah 
8. Pelunasan Pembiayaan 
a. Fasilitas pembiayaan dinyatakan lunas apabila: 
a) Lunas sesuai jangka waktu pembiayaan 
b) Nasabah melakukan pelunasan sebelum jatuh tempo fasilitas 
pembiayaan 
b. Nasabah melakukan pelunasan melalui penyetoran dana sesuai dengan 
sisa dana angsuran 
c. Setelah seluruh kewajiban Nasabah lunas maka pihak Bank akan 
melakukan pelepasan jaminan dan penghentian permintaan angsuran 
2.2.4. Margin dalam Pembiayaan Murabahah 
Mansuri (2006) dalam Haryoso (2017: 8) menjelaskan bahwa 
pendapat ahli hukum islam menjelaskan mengenai biaya yang dapat 
ditambahkan ke harga dan merupakan dasar untuk perhitungan laba. 
Menurut Hanafi semua biaya yang diterima dari praktik jual beli dapat 
ditambahkan ke harga biaya mengenai biaya perolehan dari komoditi 
terseut. Menurut Hanbali dan Imam Shafi‟I semua biaiya actual yang 
terjadi sehubungan pembelian komoditas dapat ditambahkan asalkan 
ada kesepakatan antara bank dengan nasabah. Menurut Maliki biaya 
yang dapat ditambahkan kedalam harga adalah biaya yang dikeluarkan 
seperti penyimpanan barang atau biaya pengangkutan, akan tetpai biaya 
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tersebut tidak termasuk dalam keuntungan dan untuk keuntungan dapat 
ditambahkan lagi. 
Ada beberapa point dalam penetapan margin yang disampaikan 
oleh otoritas jasa keungan (Standar Produk Perbankan Syariah 
Murabahah, 2016: 38) 
1. Margin jual Murabahah merupakan tingkat keuntungan yang diharapkan 
(expected yield) oleh Bank. 
2. Margin (mark up price) ditentukan berdasarkan kesepakatan antara Bank 
dan Nasabah. 
3. Margin dinyatakan dalam bentuk nominal atau persentase tertentu dari 
Harga Pokok Bank. 
4. Perhitungan Margin dapat mengacu pada tingkat imbalan yang berlaku 
umum pada pasar keuangan dengan mempertimbangkan ekspektasi biaya 
dana, risk premium dan tingkat keuntungan. 
5. Margin tidak boleh bertambah sepanjang masa pembiayaan setelah 
kontrak disepakati dan ditandatangani kedua belah pihak. 
6. Bank dapat memberikan potongan margin Murabahah sepanjang tidak 
menjadi kewajiban Bank yang tertuang dalam perjanjian. 
Otoritas Jasa Keuangan memberikan ilustrasi perhitungan harga jual 
bank yang telah ditambah dengan margin sebagai berikut: 
Harga Pokok Barang : Rp 100.000.000 
Biaya Langsung : Rp 2.000.000 
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Harga Perolehan : Rp 102.000.000 (Harga Pokok Barang +  
      Biaya Langsung) 
Uang Muka  : Rp 32.000.000 
Harga Pokok Bank : Rp 70.000.000 (Harga Perolehan – Uang  
      Muka) 
Margin   : Rp 10.000.000 
Harga Jual Bank : Rp 80.000.000 (Harga Pokok Bank + 
 
 Risiko Pembiayaan Murabahah 
Risiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai berikut (Antonio, 2001:107) 
1. Kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran 
2. Fluktuasi harga komparatif. Hal ini terjadi bila harga suatu barang di pasar 
naik setelah bank membelikan untuk nasabah. Bank tidak bias mengubah 
harga jual beli tersebut 
3. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bias saja ditolak oleh nasbah 
karena berbagai sebab. 
4. Dijual, karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika 
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas 
melakukan apapun terhadap asset milik nasabah tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. Jika terjadi demikian maka resiko untuk default akan lebih 
besar. 
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2.2.5. Wakalah dalam Pembiayaan Murabahah 
Secara etimologi wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-
waklan wa wukuulan yang berarti menyerahkan atau mewakilkan 
urusan sedangkan wakalah adalah pekerjaan wakil. (Waluyo, 2014: 92) 
Wakalah sendiri diatur dalam Fatwa  Dewan Syari‟ah Nasional 
No: 10/DSN-MUI/IV/2000. Di sana dijelaskan mengenai ketentuan 
tentang wakalah. Pertama, Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan 
oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam 
mengadakan kontrak (akad). Kedua, wakalah dengan imbalan bersifat 
mengikat dan tidak boleh dibatalkan secara sepihak. Rukun dan syrat 
wakalah sendiri diuraikan sebgai berilut: 
1. Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan) 
a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 
diwakilkan. 
b. Orang mukallaf atau anak  mumayyiz dalam batas-batas tertentu, 
yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti mewakilkan 
untuk menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya. 
2. Syarat-syarat wakil (yang mewakili) 
a. Cakap hukum 
b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya 
c. Wakil adalah orang yang diberi amanat. 
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3. Hal-hal yang diwakilkan 
a. Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili,  
b. Tidak bertentangan dengan syari‟ah Islam 
c. Dapat diwakilkan menurut syari‟ah Islam. 
Dalam Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah (2016: 
32) dijelaskan standar wakalah sebagai berikut: 
1. Bank dibolehkan memberi kuasa melalui akad wakalah kepada nasabah 
untuk bertindak sebagai wakil bank untuk membeli obyek murabahah 
sesuai dengan spesifikasi, kondisi serta harga yang telah disetujui oleh 
bank. 
2. Nasabah yang ditunjuk oleh bank sebgaia kuasa wajib memeriksa obyek 
murabahah terhadap kualitas, kondisi, pemilihan dan spesifikasi obyek 
murabahah sesuai dengan yang telah disepakati 
3. Dalam pelaksanaan tugas nasabah sebagai wakil bank, nasabah bertindak 
langsung untuk dan atas nama bank dan mengambil langakah-langkah 
yang diperlukan untuk melindungi hak-hak dan kepentingan bank dan 
tidak melakukan atau melalaikan hal yang tidak sesuai dengan kewajiban 
dan tanggung jawab nasabah. 
4. Wakalah dalan transaksi murabahah dapat meliputi namun tidak terbatas 
pada pemesanan obyek, pembayaran sebagian atau keseluruhan  dengan 
dana yang berasal dari nasabah dan/atau bank. 
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5. Dalam hal para pihak ingin melaksanakan akad pembiayaan murabahah 
sebelum nasabah melaksanakan tugas wakalahnya, maka akad murabahah 
berlaku efektif setelah melakukan tugas wakalah. Hal ini hanya bisa 
dilakukan ketika obyek murabahah memerlukan waktu untuk 
mendapatkanya dan harus ditentukan jangka waktunya. 
6. Nasabah yang bertindak sebagai wakalah pihak bank tidak memiliki hak 
atau otoritas, baik secara tersirat maupun tersurat untuk: 
a. Membuat atau memberikan jaminan hutang, pernyataan atau 
jaminan sehubungan dengan pembelian atas nama bank. 
b. Melaksanakan suatu kewajiban atau mengikat kontrak penjualan 
barang atas nama bank selalin yang dinyatakan secara tegas dalam 
perjanjian atau akad. 
c. Meminta, menuntut atau memperoleh penggantian biaya baik yang 
berkaitan dengan asuransi, upah, pergudangan, pengiriman atau 
hal-hal lainya sehubungan dengan barang selain dari yang 
ditetapkan dalam harga beli yang ditentukan. 
7. Sebagai wakil, nasabah akan bertanggung jawab untuk membeli dan 
melakukan penyerahan atas barang secara langsung dari penyedia pada 
tanggal penyerahan sebagaimana disebutkan dalam pemberitahuan 
transaksi yang telah disetujui oleh bank. 
8. Kepemillikan barang berpindah kepada bank setelah penyerahan barang 
dari penyedia kepada kepada nasabah sebagai wakil bank sesuai dengan 
cara yang telah ditetapkan dan disepakati lebih lanjut dalam perjanjian. 
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9. Nasabah menanggung semua resiko sehubungan dengan pencurian, 
kerugian, kerusakan dan musnahnya barang kecuali diakibatkan oleh hal-
hal force major sejak tanggal penyerahan dari penyedia sampai dengan 
tanggal dimana bank menyerahkan kepada nasabah. 
10. Nasabah dengan menggunakan biayanya sendiri dapat menutup asuransi 
atas obyel pembiayaan murabahah secara memadai, dimana bank menjadi 
penerima utama pembayaran asuransi, yang meliputi resiko seperti 
kebakaran, kerugian, gempa bumi, pencurian, atau menutup asuransi 
lalinya yang diperlukan untuk mengasuransikan pemindahan, peyimpanan, 
dan pergudangan dari barang dengan nilai asuransi penuh, sesuai 
denganketentuan yang disyaratkan oleh bank. 
11. Nasabah tidak boleh mengadakanperubahan, pengesampingan atau 
pembatalan terhadap pembelian dan tidakada ketentuan manapun yang 
dijadikan dasar bagi nasabah untuk membatalkan pembelian tersebut tanpa 
persetujuan tertulis sebelumnya dari bank. 
12. Sepanjang seluruh syarat untuk pembayaran telah dipenuhi oleh nasabah 
dan tidak terjadi wanprestasi terhadap perjanjian pembiayaan, pembayaran 
harga beli akam dilakukan oleh bank kepada nasabah atau kepada 
penyedia.  
2.3. Respon Nasabah 
Untuk menilai apakah pesan yang disampaikan bank kepada nasabah berhasil 
atau tidak, salah satunya adalah dengan cara melihat, mendengar dan meneliti 
tanggapan nasabah. Tanggapan akan muncul bila ada rangsangan atau stimulus. 
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Dalam ilmu komunikasi. Umpan balik dapat diartikan sebagai respon. Umpan 
balik adalah metode mengontrol sistem. Umpan balik sendiri adalah pesan yang 
dikirim kembali dari penerima ke sumber. Memberi tahu sumber tentang reaksi 
penerima, dan memberikan landasan kepada sumber untuk menentukan perilaku 
selanjutnya. Dalam pengertian ini umpan balik bermacm-macam jumlah dan 
saluranya. (Rakhmat, 2000:191) 
Umpan balik adalah tanggapan dari penerima pesan yang membentuk dan 
mengubah pesan berikut yang akan disampaikan sumber. Umpan balik terdiri dari 
dua jenis, yaitu umpan balik positif dan umpan balik negatif (Morissan, 2014: 24). 
Umpan balik positif adalah respon yang mendorong perilaku komunikatif 
berikutnya dan umpan balik negative adalah respon yang menghambat perilaku 
komunikatif. (Rakhmat, 2000:191) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator dari respon ada dua 
yakni: 
1. Respon positif, respon yang mendorong nasabah untuk melakukan 
pembiayaan murabahah kembali 
2. Respon negatif, respon dimana nasabah tidak ingin melakukan 
pembiayaan murabahah lagi. 
Schiffman & Kanuk (1994) dalam Budi Astuti dan Sri Yeni M (2007:279) 
menerangkan bahwa respon adalah bagaimana individu individu bereaksi terhadap 
sebuah rangsangan atau stimulus atau bagimana mereka memiliki rasa 
kepemilikan mereka yang merupakan jawaban mereka. 
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Respon adalah reaksi konsumen terhadap stimulasi tertentu. Menurut kotler 
(2000) dalam Simamora (2003: 126) yang termasuk stimulasi adalah faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu bauran pemasaran (produk, 
harga tempat, dan promosi) dan faktor lingkungan (ekonomi, politik, teknologi 
dan sosial budaya). Faktor internal seperti, latar belakang budaya, sosial, 
karakteristik personal, dan kondisi psikologis. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa respon nasabah merupakan reaksi 
nasabah terhadap mekanisme syariah, produk perbankan syariah  dan fasilitas 
yang diberikan oleh Bank Syariah. 
Untuk mengetahui respon nasabah maka dibutuhkan sebuah komunikasi 
pemasaran. Komunikasi pemasaran sendiri adalah sarana yang digunakan oleh 
bank dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 
konsumen baik secara atau tidak langsung tentang produk-produk yang ada di 
bank syariah. (Budiannto, 2015:320) 
Menurut kotler dan keller dalam Budianto (2015: 321) elemen-elemen yang 
mendukung proses komunikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pengirim (sender) 
Adalah kelompok yamg mengirimkan pesan ke kelompok lainya, disebut juga 
sebagai sumber atau komunikator. 
2. Penulisan dalam bentuk sandi (enconding) 
Suatu proses penyebaran dalam bentuk symbol 
 
 
39 
 
 
 
 
3. Pesan (message) 
Serangkaian simbol-simbol yang disampiakan pengirim, pesan merupakan isi atau 
maksud yang akan di sampaikan oleh seseorang kepada orang lain.  
4. Media 
Suatu saluran dimana media dikirim atau mengalir dari pemgirim ke penerima. 
Media terdiri dari duabentuk yaitu fisik dan non fisik. 
5. Pembacaan sandi (decoding) 
Suatu proses dimana penerima mengartikan atau menerjemahkan simbol-simbol 
yang disampaikan oleh pengirim 
6. Penerima (receiver) 
Suatu kelompok yang menerima pesan yang dikirimkan oleh kelompok lain 
7. Tanggapan (response) 
Serangkaian dari reaksi-reaksi dimana si penerima telah mengekspos ke dalam 
pesan-pesan. 
8. Umpan balik (feed back) 
Sebagian dari respons si penerima yang dikomunikasikan kembali kepada si 
pengirim 
 
9. Gangguan (noise) 
Adalah gangguan tidak terduga selama proses komunikasi sehingga 
mengakibatkan pesan yang diterima berbeda dengan yang dikirim. 
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2.3.1. Proses Respon 
Aspek terpenting untuk mengetahui dampak suatu komunikasi 
melalui pemasaran yang dikukan oleh pihak bank syariah dengan 
nasabah adalah pemahaman terhadap proses respon dari penerima yang 
mungkin mengarah pada perilaku spesifik nasabah (seperti melakukan 
pembiayaan di bank syariah). 
Komunikasi pemasaran dapat dibedakan bedasarkan keerlibatan 
audiens yang diharapkan, yaitu keterlibatan tinggggi dan keterlibatan 
rendah (Simamora, 2003: 143).  Keterlibatan adalah fungsi interaksi 
antara individual, stimulus dan situasi (Simamora, 2003:142). 
Ada 5 karakteristik komunikasi pemasaran yang penting yaitu 
kekuatan pembelajaran ( stregh of learning), pemunahan atau pelupaan 
(extinction atau forgeting), generalisasi stimulus, diskriminasi stimulus 
dan lingkungan respon. (Simamora, 2003:150) 
1. Kekuatan pembelajaran (stregh of learning) 
Pembelajaran yang kuat dicirikan dengan respon yang kuat dan 
berlangsung lama. Biasanya pembelajaran akan berlangsung lama 
apabila bahan (material) penting dipelajari, banyak penguatan diterima 
selama proses, pengulangan stimulus lebih tinggi, aspek pencitraan 
lebih tinggi pada bahan. 
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Kekuatan pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh 4 faktor: 
a. Tingkat kepentingan, tingkat kepentingan berkenaan dengan nilai yang 
akan dipelajari oleh audiens 
b. Penguatan (reinforcement), adalah segala sesuatu yang berpotensi 
meningkatkan kemungkinan bahwa suatu respon akan terulang di 
kemudian hari. Ada dua penguatan yaitu penguatan positif dan penguatan 
negative. Penguatan positif adalah hal-hal yang menyenangkan atau 
diinginkan. Penguatan negative adalah penghindaran atau penghilangan 
konsekuensi-konsekuensi negative. 
c. Pengulangan (recepetition), pengulangan meningkatkan kecepatan dan 
kekuatan pembelajaran. Semakin sering kita dihadapkan dengan informasi, 
semakin besar kemungkinan kita mempelajari informasi tersebut. 
Pengulangan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan dua kerugian yaitu 
dari segi keuangan terjadi inefisiensi. Dari segi audiens terjadi kebosanan. 
d. Pencitraan (imagery), banyak factor yang bias menciptakan imajinasi 
audiens tentang produk yang disampaikan. 
2. Pemunahan (extinction) 
Harus ada tindakan pemeliharaan respon agar audiens tidak pindah 
keproduk lain. Kalau tidak ada pemeliharaan respon, maka rspon 
tersebut akan tererosi 
3. Generalisasi stimulus 
Generalisasi stimulus terjadi pada saat respon suatu stimulus 
dibangkitkan dengan stimulus yang lain yang serupa tapi berbeda. 
42 
 
 
 
 
4. Diskriminasi stimulus 
Diskriminasi stimulus berkenaan dengan proses belalar berespon 
secara berbeda terhadap stimulasi yang serupa tapi berbeda. 
Diskriminasi stimulus dilakukan dengan merancanng perbedaan yang 
memberikan nilai tambah bagi konsumen. 
5. Lingkungan respon 
Lingkungan yang sama ketika mempelajari informasi maka akan 
lebih ingat dikeluarkansaat berada dilingkungan yang sama saat belajar. 
Setelah pasar sasaran diketahui, perusahaaan perlu menetapkan 
respon apa yang diinginkan. Sebelum sampai pada tahap respon yang 
diinginkan ada sebuah proses terjadi dalam diri konsumen yang disebut 
proses respon. Simamora (2003: 128) menjelaskan ada 4 macam proses 
respon yaitu dengan model AIDA, model hierarchy of effect, model 
adopsi inovasi dan model komunikasi dijelaskan seperti di bawah ini. 
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Model AIDA Model Hierarchy 
of Effect 
Model Adopsi 
inovasi 
Model 
Komunika
si 
 
 
 
Kognitif 
Attentio Awarenes 
 
Knowledge 
Awareness 
 
Exposure 
 
Reception 
 
Cognitive 
response 
 
 
 
 
Afektif 
 
Interest 
 
Desire 
 
Liking 
 
Preference 
 
Conviction 
 
Interest 
 
Evaluation 
 
 
Attitude 
 
Intention 
 
 
Behavioral 
 
Action 
 
Purchase 
 
 
Trial 
 
Adoption 
 
Behavior 
 
 
Semua model diatas menunjukkan bahwa proses yang terjadi 
dalam diri konsumen terjadi secara bertahap. 
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2.4. Hirarki Of Effect Model 
Model hirarki dampak dapat dipakai untuk mengukur dampak suatu 
komunikasi promosi karena mampu menunjukkan proses sebuah 
promosi bekerja. Berikut adalah tahap-tahap dalam hirarki of effect 
model (Simamora, 2003: 129-130) 
1. Kesadaran (awareness),apabila pasar belum mengenal produk maka perlu 
adanya sebuah promosi. Dengan kata lain pasar sasaran sadar bahwa ada 
produk. 
2. Pengetahuan (knowledge), bisa saja pasar sasaran kenal, sadar atau ingat 
dengan produk, tetapi tidak tahu banyak mengenai produk. Agar 
konsumen lebih mengetahui produk maka perusahaan harus melakukan 
promosi yang lebih informatif. 
3. Suka (liking), apabila konsumen sudah sadar dan mengetahui produk, 
bagaimana perasaan mereka terhadap produk. Apabila sudah suka terhadap 
produk berarti target pasar sasaran sudah mencapai tahap ketiga.. 
4. Keyakinan (conviction), bisa saja konsumen sudah menjadikan produk 
sebagai pilihan, akan tetapi tidak memiliki keyakinan yang pasti terhadap 
produk. Biasanya apabila konsumen sudah yakinterhadap produk maka ia 
juga akan mempromosikan pada orang lain.  
5. Pilihan (peference), setelah konsumen menyukai dan yakin dengan produk 
saatnya konsumen menentukan pilihan. Bisa saja konsumen menyukai 
produk akan tetapi tidak menenmpatkanya lebih penting dari produk-
produk lain 
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6. Pembelian (phurchase), pada akhirnya pasar sasaran yang sudah kenal, 
tahu, suka, menjadikan produk sebagai pilihan dan yakin akan pilihanya, 
akan membeli produk disaat yang tepat. 
Kotler dan Keller (2009, p.516) dalam Yuwono (2014: 5), Dalam Hierarchy of 
effects, tahapan satu dengan tahapan yang lainya memiliki ikatan yang kuat, 
dimana tahapan awal mempengaruhi tahapan selanjutnya dan seterusnya hingga 
tahap akhir. Hierarchy of effects menjadi dasar pengembangan dimana terdapat 
beberapa metode yang meliputi EPIC Model, CRI (Customer Response Index), 
CDM (Consumer Decision Model), dan DRM (Direct Rating Method). (Yuwono, 
2014: 3) 
Best, Roger J (2013, p.379) dalam Yuwono (2014: 5) memyampaikan bahwa 
CRI merupakansatu-satunya pengukuran yang tidak hanya memiliki tahap 
awareness saja, tetapi juga memposisikan tahap awareness sebagai tahap awal. 
Berikut adalah model CRI: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Model CRI (Customer Response Index) 
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Rumus perhitungan CRI adalah sebagai berikut 
a. Unawareness 
b. No Comprehend = Awareness × No Comprehend 
c. No Interest = Awareness × Comprehend × No Interest 
d. No Intentions = Awarenesss × Comprehend × Interest × No Inetentions 
e. No Actions = Awareness × Comprehend × Interest × Intentions × No 
Action 
Durianto (2003) dalam Ernestivita (2016:145), Dari gambar di atas berikut 
adalah tahapan hirarki respon dalam CRI  
1. Awareness, menciptakan kesadarn pada suatu produk di benak konsumen. 
2. Comprehend, pemahaman akan suatu produk 
3. Interest, ketertarikan konsumen pada suatu produk 
4. Intentions, niat konsumen untuk membeli suatu produk 
5. Action, tindakan membeli yang dilakukan konsumen terhadap suatu 
produk. 
Tujuan dari mengetahui respon ini adalah untuk menilai seberapa 
jauh sebuah lembaga diminati oleh nasabah. Untuk memperkuat 
ketahanan nasabah agar mereka tidak beralih ke Bank lain dijelaskan 
oleh Hasan (2010:203) dengan cara berikut ini: 
1. Membangun rintangan beralih yang tinnggi 
Pelanggaan umumnya enggan untuk beralih ke bank lain jika 
melibatkan biaya modal yang tinggi, biaya pencarian yang tinggi, 
kehilangan potongan harga. Kajian empiris menunjukkan bahwa bank 
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yang mampu mengurangi peralihan sekitar 5% mampu meningkatkan 
laba antara 25% sampai 85%. 
2. Memperbaiki kualitas layanan dan produk 
Dengan memberikan kepuasan yang tinggi kepada nasabah melalui 
kualitas layanan dan kualitas produk serta fasilitas atau sarana 
pendukung lainya. Kajian empiris menunjukkan bahwa 89% 
menyatakan jika layanan lebih dari 30 menit pernasabah maka layanan 
itu dinilai sangat jelek.  
3. Mengembanngkan basis layanan individu 
One on one individual service untuk memperkuat spiritual 
positioning bank syariah, inrecreasing usage (program bagi hasil dan 
bebas riba), argmenting the product-services (memberi rasa bangga) 
dan extending the brand (nama kondang yang menggelobal) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan. Objek penelitian 
ini sendiri adalah BPRS Sukowati Sragen. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Penellitian kualitatif memandang obyek sebagai 
sesuatu yang dinamis, hasil kontruksi pemikiran dan interpretasi 
terhadap gejala yang diamati, serta utuh karena setiap aspek dari obyek 
tersebut memiliki satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. (Indranata, 
2008 : 03) 
Riset kualitatif merupakan kajian berbagai studi dan kumpulan 
berbagai jenis materi empiris, seperti studi kasus, pengalaman personal, 
pengakuan introspektif, kisah hidup, wawancara, artifak, berbagai teks 
dan produksi kultural, pengamatan, sejarah, interaksional, dan berbagai 
teks visual. (Santana, 2010 : 5) 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pemgambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 
atau obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
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(Sangadji, 2010: 185). Populasi biasaberupa subyek maupun obyek 
penelitian. Populasi dalam penelitian yang dilakukan di BPRS Sragen 
ini adalah masyarakat sragen. 
3.3.2 Sampel 
Sangadji (2010: 186), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiono, 
2015: 81).  Sampel dari penelitian ini adalah masyarakat sragen yang 
menjadi nasabah di BPRS Sukowati Sragen. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Peneltian ini menggunakan teknik random sampling. Dimana 
peneliti melakukan pengambilan sampel dengan memberikan hak yang 
sama kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih 
menjadi sampel (Sangadji, 2010: 17) 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data adalah serangkaian informasi, bukti-bukti, atau keterangan-
keterangan atas suatu objek yang memiliki karakteristik tertentu. 
(Teguh, 2014:11). 
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3.4.2 Sumber Data 
Sumber data di dalam penelitian adalah faktor yang yang sangat 
penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil 
penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber data primer.  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari ssubjek 
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 
langsung dengan menggunakan instrument-instrumen yang telah 
ditetapkan. (Purhanntara, 2010: 79) 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan pengumpulan data maka harus melakukan 
penyusunan instrumen pengumpul data terlebih dahulu. Instrumen 
pengumpul data ialah alat yang digunakan untuk mengambil, merekam, 
atau menggali data. (Kasiram, 2008 : 232) 
Teknik pengumpulan data yang digumakan dalam penellitian ini 
dengan metode sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran umum tentang 
keadaan di BPRS yang menjadi objek peneliian. 
2. Wawancara 
Moleong (2007: 186) menyampaikan bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara  yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
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Wawancara yang akan dilakukan menggunakan wawancara 
terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur. Dalam wawancara 
terstruktur peneliti harus menyiapkan instrument penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabanya telah disiapkan. 
(Sugiyono, 2015:138) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sisitematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.( Sugiyono, 
2015:140) 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. (Sugiyono, 2015: 240) 
3.6 Teknik Analisis Data 
Bogdan danBiklen (1982) dalam Moleong (2007: 248), Analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilaksanakan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 
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sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 
resmi, gambar, foto dan sebagainya. (Moleong, 2007: 247) 
Penelitian ini akan menggunakan analisis data model miles and 
huberman dengan analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya 
satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki 
makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 
b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat 
kodinng. Yang artinnya membuat kode pada setiap satuan agar tetap 
dapat ditelusuri data/satuanya berasal dari mana. (Moleong, 2010: 288) 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah 
mendisplay/menyajikan data. Data penelitian kualitatif, penyajian data  bias 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 
(Sugiyono, 2015: 249) 
3. Conclusion drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Selain teknik analisis data di atas dalam penelitian ini juga 
menggunakan data kuantitatif sebagai pendukung. Data kuantitatif yang 
53 
 
 
 
 
didapatkan dari angket yang disebarkan kemudian diolah menggunakan 
metode CRI. 
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BAB IV 
 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil BPRS Sukowati Sragen 
BPRS Sukowati Sragen merupakan satu-satunya Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang ada di Sragen. Ber alamat di Jl. 
Sukowati No. 348, Kebayan 1 Sragen Kulon Kec. Sragen Kab. Sragen. 
Beroperasi sejak 2 Juni 2008 dengan bentuk Badan Hukum Perusahaan 
Pembiayaan Rakyat Syariah (Perda No. 7 Tahun 2007 tentang 
Perusahaan Daerah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (PD. BPRS) 
Kabupaten Sragen tanggal 5 Agustus 2007 dan Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia Nomor: 10/36//KEP.GBI/DGS/2008 tentang Pemberian 
Ijin Usaha PD. BPRS Sragen tanggal 12 Mei 2008, namun sejak 2 
November 2009 bentuk Badan Hukum dan Nama berubah menjadi 
Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (PT.BPRS) 
Sukowati Sragen  
4.1.2. Produk Pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen 
Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli antara 
penjual (BPRS) dengan pembeli (nasabah) dimana BPRS memperoleh 
keuntungan dari akad murabahah ini yang disebut dengan margin. 
Dimana margin ini telah disepakati oleh keduabelah pihak yakni BPRS 
dengan nasabah. Pembiayaan murabahah ini telah dilakukan sejak awal 
mula BPRS Sukowati Sragen berdiri yakni tahun 2008. Pembiayaan 
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murabahah ini merupakan akad pembiayaan yang paling banyak 
digunakan. 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Penyaluran Pembiayaan Murabahah di BPRS Sukowati Sragen 
BPRS Sukowati Sragen memiliki tiga macam pembiayaan 
murabahah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Adi selaku Kabag 
Marketing BPRS Sukowati Sragen “Disini untuk pembiayaan banyak 
akadnya. Tapi untuk pembiayaan murabahah sendiri ada tiga jenis, 
murabahah modal kerja, murabahah konsumsi dan murabahah 
investasi” tiga pembiayaan tersebut dapat diuraikan sebgai berikut: 
(wawancara dengan Pak Adi Senin, 9 Juli 2018) 
a) Murabahah Modal Kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang 
diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Contohnya seperti: untuk 
pembelian kambing dan sapi, pembelian barang dagangan (klontong), 
yang untuk dijual kembali barang dagangan tersebut. 
b) Murabahah Konsumsi adalah jenis pembiayaan yang diberikan untuk 
tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan. Contohnya 
seperti: untuk pembelian sepeda motor, mobil, dan laptop kemudian 
digunakan untuk acara tasyakuran persalinan. Pada murabahah ini 
barang-barangnya untuk digunakan sendiri dan tidak untuk dijual. 
c) Murabahah Investasi adalah pembiayaan jangka menengah atau jangka 
panjang untuk pembelian barang-barang yang diperlukan untuk 
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pendirian proyek baru, rehabilitasi dan ekspansi (penambahan 
peralatan). Contohnya seperti: untuk pembelian rumah, tanah 
pekarangan, pembelian material renovasi rumah. 
Meskipun Bank Syariah adalah Bank dengan prinsip bagi hasil, 
akan tetapi bukan pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang 
mendominasi. Pembiayaan murabahah sendiri merupakan pembiayaan 
yang paling sering digunakan dibandingkan dengan pembiayaan yang 
lain. Hal ini disampaikan oleh Bapak Adi “Pembiayaan  murabahah 
sudah dilakukan sejak BPRS ini berdiri, sejak berdirinya BPRS ini 
untuk pembiayaan murabahah  terus mengalami peningkatan dan BPRS 
ini lebih banyak menggunakan akad murabahah disbanding dengan 
yang lain seperti mudharabah, kalau pembiayaan mudharabah kan 
harus mengetahui laporan keuangan nasabah tiap bulanya selain itu 
harus mengontrol usaha nasabah terus. Kalau  akad murabahah 
menanggung resiko yang lebih kecil. Untuk pembiayaan murabahah 
sendiri iu di dominasi modal kerja sama konsumtif” .(wawancara 
dengan Pak Adi Senin, 9 Juli 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Adi selaku Kabag 
Marketing BPRS Sukowati Sragen berkaitan dengan pembiayaan 
murabahah berkembang dengan sangat baik dibandingkan dengan 
pembiyaan lainya. Hal ini dikarenakan pembiayaaan dengan akad 
murabahah mekanismenya mudah dilakukan dan tidak menanggung 
resiko kerugian yang tinggi dibandingkan dengan pembiayaan dengan 
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akad mudharabah. Karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan Bank. Akad mudharabah menanggung resiko yang tinggi 
karena harus benar-benar  merealisasikan pembiyaan pada nasabah 
yang bisa menyertakan laporan keuangan tiap bulan. Selain itu nasabah 
belum tentu mengalami kenaikan pendapatan sehingga pihak Bank 
rentan untuk menanggung kerugian. BPRS Sukowati Sragen sendiri 
untuk penyaluran pembiayaan murabahah di dominasi untuk 
pembiayaan modal kerja dan konsumsi. 
Tahap Penyaluran Pembiayaan pada BPRS Sukowati Sragen 
sendiri  disampaikan oleh Bapak adi “seperti biasa, calon nasabah 
harus mengajukan pinjaman dulu, setelah itu mengumpulkan 
persyaratan, kemudian di survey, apabila memenuhi syarat maka 
pembiayaan di acc” (wawancara dengan Pak Adi Senin, 9 Juli 2018) 
Hasil wawancara di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengajuan Pembiayaan 
Saat pengaajuan pembiayaan nasabah diminta untuk mengisi 
formulir permohonan pembiayaan yang telah disediakan oleh BPRS 
Sukowati Sragen. Setelah mengisi formulir permohonan pembiayaan 
maka nasabah diminta untuk mengumpulkan persyaratan dokumentasi. 
Dokumen yang harus dikumpulkan dibedakan menjadi dua, antara 
perorangan dan institusi. 
“…kita dari Ao, kalau ada nasabah yang pengajuan ya kita suruh untuk 
mengumpulkan dokumen dulu, meliputi foto copy KTP suami istri, kemudian 
KK, kemudian surat nikah dan mengisi form pengajuan pembiayaan” 
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“….kalau untuk usaha kita lihat usahanya sekalian bersama dengan survey 
biasanya. Yang kita minta nota-nota, laporan harian seperti itu” (Mbak Indah 
13 Juli 2018) 
 
Syarat dokumentasi bagi perorangan seperti; Foto copy KTP/ 
identias suami istri/ pengurus pemohon, foto copy KK, surat 
rekomendasi dari pimpinan (bagi pegawai/karyawan), foto copy 
rekening listrik/telp/air, membuka rekening tabungan bagi nasabah 
baru, foto copy jaminan, laporan keungan 2 tahun terakhir dan tiga 
bulan terakhir. Kemudian dokumentasi yang harus dikumpulkan bagi 
institusi seperti; ; Foto copy KTP/ identias suami istri/ pengurus 
pemohon, membuka rekening tabungan bagi nasabah baru, foto copy 
jaminan, foto copy akte pendirian dan perubahanAD/ART, foto copy 
perijinan (TDP, SIUP, NPWP), dan laporan keungan 2 tahun terakhir 
dan tiga bulan terakhir.  
2. Verfikasi Dokumen Calon Nasabah 
Ketika melakukan verifikasi, BPRS Sukowati Sragen menggunakan 
prinsip 5C. seperti yang disampaikan oleh Bapak Adi “kita meggunakan 
prinsip 5c, seperti usaha yang dimiliki, gaji kalau pegawai, kemampuan 
bayar, jaminan, karakter nasabah”. (wawancara dengan Pak Adi Senin, 
9 Juli 2018). 
Penggunaan prinsip 5C yang dimaksud belum sepenuhnya 
memberikan informasi dengan detail. Kemudian penulis melakukan 
wawancara dengan Mbak Indah selaku marketing pembiayaan. Berikut 
pernnyataan yang di sampaikan: 
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“Survey nasabah yang mengajukan pembiayaan dengan prinsip 5c. pertama, 
kalau survey karakter nasabah kita biasanya melihat karakter nasabah dari 
keseharian ketika kita melakukan jemput bola di pasar atau dirumah-
rumah. Kita tanya sama orang-orang disekitar calon nasabah mengenai 
watak, sifat, perilaku, akhlaknya. Terus survey kemampuan nasabah itu 
dillihat dulu nasabah itu sudah pernah melakukan pembiayaan atau belum, 
apabila sudah maka dilihat selama ini pinjamanya lancer atau macet. kalau 
nasabah baru dilihat dari usahanya sekiranya bannyak memiliki 
keuntungan atau tidak selain itu juga dilihat memiliki pinjaman di tempat 
lain atau tidak. Jaminan yang diberikan biasanya BPKB atau sertifikat 
rumah. Kalau BPKB pihak kami juga melihat kondisi barangnya seperti 
apa, kira-kira kalau dijual laku berapa. Kalau jaminanya sertifikat itu kita 
cek berdasarkan alamat yang diberikan, cara lain juga dengan tannya ke 
tetangga sekitar calon nasabah mengenai kebenaranya. biasanya kita 
melihat kondisi ekonomi calon nasabah, kondisi rumahnya, trus kita juga 
tanya-tanya ke tetangga, kalau pegawai mereka harus menyertakan slip 
gajinya.”.(Wawancara dengan mbak indah juma‟at 13 Juli 2018 ) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Character (karakter) 
Penilaian yang dilakukan pada calon nasabah dilihat dari perilaku dan 
watak calon nasabah, dalam penilaian ini pendapat lingkungan sekitar tentang 
calon nasabah juga dipertimbangkan guna mengambil keputusan pembiayaan 
yang tepat. 
2. Capacity (kemampuan) 
Bisnis dihubungakan dengan tingkat pendidikan, kemampuan dalam 
memahami tentang ketentuan pemerintah dan tentusaja kemampuan 
menjalankan usaha, sehingga akan terlihat kemamupanya dalam 
mengembalikan pembiayaan yang telah disalurkan. 
BPRS Sukowati Sragen dalam melakukan penilaian capacity ini latar 
belakang pendidikan tidak menjadi kriteria yang diutamkan, akan  tetapi lebih 
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mengutamakan pada karakter usahanya terlihat menguntungkan atau tidak, 
sehingga mempengaruhi kemampuan bayar si nasabah 
Bagi nasabah yang melakukan pembiayaan ulang kemampuan bayar 
nasabah dilihat dari riwayat kemampuan bayar angsuran yang sudah dilakukan 
selama ini. Selain itu nasabah juga di survey nasabah tersebut memiliki 
pinjaman di tempat lain atau tidak. 
3. Capital (Modal Sendiri) 
Bagi calon nasabah yang memiliki usaha, maka dilihat usaha tersebut 
kemungkinan berkembang baik atau tidak, kemudian dinilai apakah usaha 
tersebut menghasilkan laba yang besar atau tidak. 
4. Collecteral (Jaminan) 
BPRS Sukowati sragen biasanya meminta jaminan berupa BPKB atau 
sertifikat tanah. Petugas survey melakukan survey terhadap barang yang 
dijadikan jaminan mengenai kebenaranya, kualitas, status, harga resmi dan 
harga barang di pasaran. Jaminan yang diberikan ini juga mempengaruhi 
realisasi yang diberikan 
5. Condition (Kondisi) 
BPRS Sukowati Sragen melakukan survey mengenai kondisi ekonomi. 
Petugas survey melakukan survey sesuai dengan alamat yang diberikan, 
meninjau kebenaran alamat, kondisi rumah, kekayaan dan jumlah keluarga  
yang menjadi tanggunanya. Bagi pegawai harus menyerahkan slip gaji calon 
nasabah 
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Setelah semuanya lengkap maka diajukan lagi ke atasan seperti 
yang disampaikan oleh mbak indah selaku marketing BPRS Sukowati 
Sragen 
“…Setelah itu SID dulu BI checking. Apabila SID nya sudah bagus, hasilnya 
sudah keluar. Setelah itu foto copy agunan, agunanya bisa sertifikat atau 
BPKB trus kalau pegawai itu kita minta slip gajinya, kalau untuk usaha 
kita lihat usahanya sekalian bersama dengan survey biasanya. Yang kita 
minta nota-nota, laporan harian seperti itu. Kemudian kalau berkas sudah 
semua, kita lakukan analisis. Berhubung disini tidak ada tim analisisnya 
sendiri jadi tim AO yang melakukan analisis. Tapi tergantung pengajuan 
mbak, kalau pengajuan di bawah 50 juta surveynya cukup AO saja, tapi 
kalau di atas 50 juta kita ajak legal karena legal harus mengetahui missal 
kalau sertfikat harga tanahnya berapa, permeter berapa. Kemudian kalau 
sudah selesai kita garap memo. Jadi habis di analisis itukan kita sekalian 
mengerjakan memo. Kemudian kita buat BRA semacam berita acaralah 
nanti untuk diajukan ke pimpinan atau legal untuk analisa yuridis. Dicek 
datanya sesuai aslinya atau tidak, kan sekarang modelnya ada pemalsuan 
KTP, pemalsuan identitas seperti itu, diasesuaikan dengan KTP asli KK 
sama surat nikah. Terus setelah dibuatkan analisa yuridis dari mbak dila 
kita bisa maju ke PakKabag kalau sini Pak Adi baru ke Pak Fahrudin itu 
kalau pinjaman 1juta sampai 25 juta itu cukup sampai ke Pak fahrudin saja 
kalau di atas 25 juta itu nantai sampai ke Pak Sunaryo.”(Wawancara 
dengan mbak indah juma‟at 13 Juli 2018) 
Dari hasi wawancara di atas dapat diuraikan bahwa setelah nasabah 
melalui proses penilaian baik survey lapangan maupun dokumnetasi 
yang dilakukan oleh tim AO, setelah itu dibuatkan berita acara dan 
memo. Memo tersebut berisi hasil analisis 5C yang telah dilakukan. 
Kemudian diajukan ke pimpinan atau legal untuk dilakukan analisa 
yuridis untuk dilakuakn cek ulang. Setelah dari AO maka diajukan ke 
Kabag setelah dari Kbag diajukan lagi ke Direktur. 
3. Persetujuan Pengajuan Pembiayaan 
Setelah proses analisis dan survey lokasi selesai, nasabah akan 
dihubungi oleh pihak Bank.  
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“Setelah itu sudah acc semua kita copy datanya. Kalau untuk rangkapnya, KTP 
rangkap 5, surat nikahnya rangkap 3, KK nya rangkap 3, kemmuian untuk foto 
copy agunan rangkap 3, kalau sertifikat kan ada SUP nya kalau di BPKB ada 
STNK dilengkapi dengan No rangka mesin nya itu semua di perbanyak 
rangkap 3. Terus kemudian kalau sudah diperbanyak kita ajukan ke 
accounting untuk penghitungan asuransi. Asuransi di sini yang tercover 
asuransi jiwa jadi nnti kalau ditengah jalan emm istilahnya kalau meninggal 
ditengah jalan kan bisa tercover asuransi. Terus kemudian setelah itu kita 
konfirmasi ke nasabah kadangkan realisasinya tidak sesuai dengan pengajuan 
jadi kita sampaikan kalau nasabah sudah setuju untuk diambil kita antrikan ke 
legal untuk dibuatkan akad. aka sudah jadi baru bisa pencairan. Waktu 
pencairan kita konfirmasi dulu kenasabah bisanya hari apa. Kalau sudah cair 
ya tidak berhenti begitu saja kita harus memantaunya.” (mbak Indah 13 Juli 
2018) 
 
Setelah dilakukan analisis dan survey nasabah akan dihubungi, 
apabila lolos seleksi maka berkas difotocopy seperti KTP rangkap 5, 
Surat nikah, KK, agunan yang digunakan semua rangkap 3. Apabila 
agunan yang digunakan adalah BPKB maka yang diperbanyak tidak 
hanya BPKBnya saja akan tetapi STNK dan No rangka mesin juga 
diperbanyak. Apabila agunan berupa sertifikat maka juga dibutuhkan 
SUP an NPWPnya. Semua ini dilakukan agar agunan yang diberikan 
benar-benar dapat dipercaya. 
Setelah semua lengkap, disini dilakukan penawaran dai pihak Bank 
ke nasabah bahwa realisasi pembiayaan tidak bisa sesuai dengan 
permintaan. Apabila nasabah setuju maka diajukan ke accounting untuk 
penghitungan asuransi. Di BPRS Sukowati Sragen semua nasabah yang 
melakukan pembiayaan dilindungi dengan asuransi jiwa. Sehingga 
apabila di tengah jalan sebelum pembiayaan berakhir nasabah 
meninggal atau terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka nasabah 
masih bisa melunasi pembiayaan yang telah dilakukan dengan adanya 
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asuransi tersebut. Apabila telah terlaksana semua maka dilakukan 
persetujuan akad.  
4. Persetujuan marjin dan tanda tangan akad 
Marjin adalah adalah tambahan dari harga barang sebelumnya. 
Inilah yang menjadi laba bagi Bank. Apabila nasabah setuju dengan 
margin yang telah ditetapkan maka dilakukan akad antara pihak Bank 
dengan nasabah. 
“…kalau marjin kita sistemnya kalau sinikan sistemnya jual beli, kalau 
plafondnya tinggi ya kita bisa turunkan dikit mbak. Kalau untuk harga wajar 
itu kita lihat jaminanya kalau BPKB 20% kalau sertifikat itu 18% satu 
tahunya” 
“…ya, kalau marjin kita tentukan diawal ketika nasabah sudah mengumpulkan 
berkas. Jadikan biasanya kita mau pinjam segini nanti kita kasih haga dengan 
marjin segini mbaknya setuju atau nggak gitu. Jadi kita ya kaya jual beli itu 
mbak, bisa ditawar. Tapi untuk plafond yang 1 juta sampai kurang lebih 50 
juta sampai 60 itu tidak bisa turun, tetap di angka 18% dan 20% itu tadi. 
Kecuali kalau jangka penek, misal 1 bulan, 3 bulan atau maksimal 6 bulan 
lunas marjinya sendiri sekisaran 2% perbulan” 
“….kalau nasabahkan kan biasanya mintanya banyak, biasanya kita bisa 
mencairkan itu missal motor bisa dicairkan 50% dari harga motor. Kalau yang 
jaminan sertifikat itu sekisaran 70% - 80% dari harga jual tanah.” 
“…kalau untuk jangka waktunya, untuk modal usaha itu bisa tapi maksimal 3 
tahun. Soalnya modal usaha itukan perputaranya cepat jadi dibuat maksimal 3 
tahun. Tapi kalau untuk KPR itu bisa 10 sampai 15 tahun.” 
“… iya, nasabah harus menyerahkan kuitansinya. Pencairanya pun tidak langsung 
full 100% kita cairkan 80% dulu dari plafond yang disetujui. Seharusnya dari 
marketing, dari AO itukan harus ikut membelanjakan barang-barang yang mau 
dibeli, tapikan terbentur dengan kerjaan, jadi kita serahkan ke nasabah semua 
setelah mereka belanja itu notanya kita minta. Terus bisa mengambil yang sisa 
20%nya. Tapi disini kita beri waktu maksimal memberikan notanya itu 
biasanya 1 minggu dari pencairan pertama mbak” 
“…iya, jadi akad wakalah itu sekalian tanda tangan.  jadi kita mengasih uang tapi 
diwakilkan kenasabah semua” (Mbak Indah 13 Juli 2018) 
 
BPRS Sukowati Sragen menentukan margin melihat dari augunan 
yang diberikan oleh nasabah. Apabila agunan yang diberikan berupa 
BPKB maka margin sebesa 20% dari plafond dan apabila agunan 
64 
 
 
 
 
berupa sertifikat margin sebesar 18% dari plafond. Margin tersebut 
dihitung pertahunya. 
Dapat disimulasikan sebagai berikut: 
Ibu Sri aryani melakukan pengajuan pembiayaan sebesar 30.000.000 
dengan jaminan sertifikat tanah dengan luas 120 m
2
. Pihak Bank hanya 
dicairkan sebesar 25.000.000. maka perhitunganya sebagai berikut: 
Plafond  : 25.000.000 
Margin  : 13.500.000 
Harga jual : : 38.500.000 
Jangka waktu : 36 bulan 
Angsuran  : 1.069.000 
Untuk margin sendiri bisa disepakati antara nasabah dengan pihak 
bank. Akan tetapi apabila permintaan nasabah anntara 1.000.000 – 
60.000.000 pihak bank tidak bisa menurunkan margin. Apabila lebih 
dari 60.000.000 baru bisa di negisiasi antara nasabah dengan pihak 
Bank. Persentase margin tersebut berbeda untuk pembiayaan jangka 
pendek. Apabila pembiayaan jangka pendek maka margin sebesar 2% 
perbulan. 
Pihak Bank sendiri tidak dapat mencairkan dana 100% dari 
permintaan nasabah. Dilihat terlebih dahulu agunan yang digunakan. 
Apabila agunan berupa BPKB maka pencairan dana sebesar 50% dari 
harga pasaran agunan. Apabila agunan berupa sertifikat pencairan dana 
sebesar 70% - 80% dari harga pasaran agunan. 
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Setelah ada kesepakatan antara nasabah dengan pihak Bank maka 
dilakukan tanda tangan akad antara Bank dengan nasabah. Disini akad 
murabahah dan akad wakalah berlangsung. Ketika ada kesepakatan 
harga jual dan margin dari pihak Bank kenasabah maka terjadilah akad 
murabahah setelah akad murabahah terlaksana maka dilakukan akad 
wakalah dari pihak Bank kenasabah. Dimana pihak Bank menyerahkan 
kuasa sepenuhnya kepada nasabah untuk melakukan pembelian barang 
sesuai dengan spesifikasi. Kemudian setelah akad murabahah dan akad 
wakalah berlangsung  nasabah bisa mengambil dana yang dibutuhkan. 
Akan tetapi dana yang dapat diambil tidak langsung 100%. Dana bisa 
diambil sebesar 80% terlebih dahulu. Setelah nasabah membelanjakan 
dana yang 80% tersebut dan menyerahkan kuitansi ke Bank barulah 
dana yang 20% dapat diambil oleh nasabah. 
Menaggapi dari hasil penelitian di atas dalam penentuan margin di 
awal dan melakukan akad wakalah dan murabahah secara bersamaan di 
perbolehkan. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Nanang Isnadi 
selaku bidang pengawasan di OJK menyatakan  
”Penentuan marjin di awal itu tidak masalah ya,  itukan bagian dari proses tawar 
menawar. Yang sering saya temui itu adalah pihak Bank tidak langsung 
mengutarakan ini saya jual dengan harga sekian anda harus membayar sekian 
itu tidak. Akan tetapi, disampaikan langsung angsuran yang harus dibayarkan 
si nasabahnya tiap bulan itu berapa. Dimisalkan saja saya penjual buku ini nah 
saya membelinya dengan harga Rp.100.000 Anda harus mengangsur tiap 
bulanya sebesar RP. 120.000 nah bagaimana Anda setuju atau tidak. Disinikan 
terjadi proses tawar menawar antara penjual dengan pembeli.” (wawancara 
dengan Pak Nanang 17 September 2018) 
Dari wawancara di atas dapat diuraikan bahwa penentuan margin di 
awal sebelum pembelian barang di perbolehkan. Karena hal tersebut 
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adalah bagian dari proses tawar menawar yang dilakukan antara penjual 
yakni pihak Bank dengan pembeli yakni nasabah itu sendiri. Dimana 
disini tentunya nasabah telah menyebutkan kriteria barang yang hendak 
dibeli. 
Ketika akad wakalah dan akad wakalah dilakukan bersamaan tidak 
diperbolehkan. Hal tersebut dilihat dari fatwa NO: 04/DSN-
MUI/IV/2000 poin 9 bahwa akad murabahah dilakuakan setelah barang 
menjadi milik Bank. Artinya melakukan akad wakalah terlebih dahulu 
baru dilakukan akad murabahah. Akan tetapi disini penandatangan 
akad wakalah dengan murabahah dilakukan secara bersamaan 
diperbolehkan, dengan syarat dalam akad murabahah tersebut 
disampaikan atau diperjanjikan bersama hari efektif akad tersebut. Hal 
ini seperti disampaikan oleh Pak Nanang sebagai berikut 
“nggak papa kalau akad wakalah dan akad murabahah itu dilakukan bersamaan. 
Asalkan dalam akad diberikan keterangan atau di perjanjikan bersama antara 
nasabah dengan Bank hari efektif akad tersebut berlangsunng. Setelah nasabah 
membeli barang itukan barang sudah menjadi milik Bank, meskipun barang 
tersebut sudah dipegang oleh nasabah.” (wawancara dengan Pak Nanang 17 
September 2018) 
 
5. Pembayaran biaya-biaya administrasi 
Proses selanjutnya yaitu biaya administrasi. Untuk biaya 
administrasi diambilkan dari tabungan nasabah. 
“…untuk biaya administrasi itu nya biaya proses data, biaya asuransi, biaya 
SKMHT sama materai. Terus kalau untuk biayanya itu nasabah membawa 
uang mereka sendiri jadi tidak diambilkan dari uang pinjaman itu. Jadi 
nasabah menyiapkan biaya administrasi yang dimasukkan ke buku 
tabunganya. Kalau sudah punya buku rekening tidak perlu membuat buku 
rekening. Tapi kalau belum punya buku rekening harus membuat rekening 
terlebih dahulu.” (Mbak Indah 13 Juli 2018) 
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Biaya administrasi yang harus ikeluarkan nasabah meliputi, biaya 
proses data, biaya asuransi, biaya SKMHT dan biaya materai. Biaya-
biaya tersebut diambilkan dari tabungan nasabah. Apabila nasabah 
belum memiliki rekening tabungan di BPRS Sukowati Sragen maka 
nasabah harus membuka rekening baru di Bank tersebut. 
 Kondisi di atas menunjukkan bahwa BPRS Sukowati Sragen telah 
menjalankan mekanisme pembiayaan murabahah sesuai dengan Fatwa 
NO: 04/DSN-MUI/IV/2000. Tindakan OJK sendiri apabila BPRS 
belum sesuai dengan prinsip Syariah maka OJK memberikan 
pembinaan baik secara langsung maupun secara tertulis kepada Bank. 
4.2.2. Respon Nasabah Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis 
dengan bebrapa nasabah didapatkan bahwa nasabah mengetahui bahwa 
yang ia lakukan adalah pembiayaaan dengan akad murabahah karena di 
beritahu oleh petugas dari BPRS Sukowati Sragen. Ketiga informan 
menyatakan hal yang sama 
“Iya mbak, saya tahu. sebelumnya tidak tahu tentang pembiayaan murabahah. 
Tapi setelah saya mengajukan pembiayaan ini saya diberitahu oleh Bank 
kalau ini pembiyaan murabahah.” (Ibu Fitriasari 13 Juli 2018) 
“Ya mbak, waktu persyaratan saya sudah lengkap itukan saya disuruh datang 
ke Bank. Nah disana saya diberitahu kalau ini menggunakan kad 
murabahah seperti itu. Kan disana saya diberitahu kalau saya ingin 
melakukan angsuran selama 1 tahun. Terus angsuranya 3 juta.” (Ibu 
Windarti 13 Juli 2018) 
“Iya, saya diberitahu oleh banknya. Sebelum uangnya dicairkan itudiberitahu 
dulu kalau pinjaman ini itu dengan akad murabahah” (Ibu Sri Sunarni 13 
Juli 2018) 
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Nasabah mengetahui bahwa dalam pembiayan ini dengan akad 
murabahah karena diberitahu oleh pihak Bank ketika dana akan 
dicairkan. Pihak Bank menjelaskan semua mengenai akad yang 
digunakan kepada nasabah yang melakukan pembiayaan. 
Nasabah menyukai pembiayaan murabahah karena proses 
pencairanya yang cepat jadi, nasabah dapat segera memenuhi 
kebutuhan. Selain itu ada sistem jemput bola yang memudahkan 
nasabah untuk melakukan pembayaran. Sehingga nasabah tidak perlu 
datang ke Kantor. Seperti yang disampaikan oleh ketiga informan. 
“Pencairanya cepat, 2-3 hari sudah bisa cair. Jadi bisa segera memenuhi 
kebutuhan mbak” (Ibu Ayu Fitriasari 13 Juli 2018) 
“Yang mebuat saya tertarik itu proses pencairanya cepat selain itu ada 
petugasnya dari Bank yang dating kesini. saya ngga perlu repot-repot 
datang ke Bank untuk membayar hutang” (Ibu Winarti 13 Juli 2018) 
“Tidak memberatkan, pencairanya cepat, terus jaminanya muah. jangka waktu 
angsuran bisa sesuai kemampuan saya, tapi itu semakin lama jangka waktu 
angsuran semakin banyak juga angsuran yang harus saya bayar. selain itu 
petugasnya juga ramah-ramah.” (Ibu Sri Sunarni 13 Juli 2018) 
 
Ketika pembelian barang, BPRS Sukowati Sragen memberikan 
surat kuasa pada nasabah dengan akad wakalah agar nasabah 
melakukan pembelian sendiri barang kebutuhan mereka. Nasabah 
sendiri tidak merasa keberatan apabila mereka harus membeli barang 
sendiri, karena yang mereka butuhkan adalah tambahan modal untuk 
usaha mereka. 
Jangka waktu angsuran dapat disesuakan dengan kemampuan 
nasabah. Sehingga nasabah tidak merasa keberatan dengan angsuran 
yang telah ditetapkan. Selain itu, karyawan dari BPRS Sukowati Sragen 
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ramah-ramah sehingga nasabah merasa nyaman melakukan pembiayaan 
di BPRS Sukowati Sragen. 
Sebagian besar nasabah mengungkapkan bahwa mereka 
mengetahui produk-produk di Bank Syariah karena diberitahu dari 
petugas BPRS Sukowati Sragen yang biasanya melakukan jemput bola 
di pasar dan rumah-rumah. Sebagaimana pemasaran yang telah 
dilakukan oleh BPRS Sukowati Sragen selama ini. 
Cara  yang dilakukan oleh BPRS Sukowati sragen agar produk 
pembiayaan murabahah selalu apat berkembang selama ini dengan 
melakukan sosialisai kepada masyarakat mengenai Bank Syariah, 
produk dan jasa di BPRS Sukowati sragen itu sendiri. Yang dilakuakn 
yaitu pertama, Pihak marketing melakukan sosialisai kepada 
masyarakat etiap hai sambil mereka melakukan kegiatan jemput bola 
pada nasabah. Kedua,BPRS Sukowati Sragen melakukan sosialisasi ke 
sekolahan-sekolahan. Pihak BPRS Sukowati Sragen telah melakukan 
sosialisasi ke MTS Negeri Sragen, SMP N 6 Sragen dan SMP Al-
Alhidayah Sragen. 
Untuk mengetahui sejauh mana tingkatan respon nasabah BPRS 
Sukowati Sragen terhadap pembiayaan murabahah yang selama ini 
telah dilakukan sosialisai tentang produk dan jasa BPRS Sukowati 
Sragen. Peneliti melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode 
Customer Response Index (CRI) sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil data yang disebar pada 100 responden, di 
dapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Awareness (kesadaran) dan Unawareness 
Tabel 4.1 
Awareness dan Unawareness 
 
 
 
 
Dari data di atas didapatkan Awareness sebesar 98%, artinya 
dari 100 kuisioner yang disebarkan 98% nasabah telah menyadari 
adanya pembiayaan murabahah di Bank Pembiayaan rakyat Syariah 
Sragen. Sebesar 2% tidak menyadari adanya pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.1.1 
Awareness 
 
Alasan 
Jumlah 
Respo
nden 
Presentas
e 
Dari teman / saudara 27 27,5% 
Tahu sendiri 17 17,3% 
Sosialisasi dari pihak bank 52 53,1% 
Lainya 2 2,1% 
Total 98 100% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa kesadaran nasabah atau 
pengetahuan tentangbtahunya keberadaan bahwa di Bank Syariah ada 
pembiayaan murabahah 53,1% diperoleh dari hasil sosialisasi yang 
dilakukan oleh pihak Bank Syariah. Sebanyak  27,5% menyatakan 
bahwa mengetahu di Bank Syariah ada pembiayaan murabahah dari 
Kriteria Jumlah Responden Presentase 
Awarenesss 98 98% 
Unaareness 2 2% 
Total 100 100% 
71 
 
 
 
 
teman /saudara. 17, 3 % menyatakan mengetahui sendiri. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan mereka yang mengetahui sendiri ini 
memperoleh informasi dari bosur yang disebarkan oleh pihak BPRS 
Sukowati Sragen. Sedangkan sebanyak 2,1% menyatakan alasan lain. 
Pengetahuan nasabah adanya pembiayaan murabahah di BPRS 
Sukowati Sragen sebagian besar berasal dari sosialisai yang dilakukan 
oleh BPRS Sukowati Sragen. Posisi kedua nasabah mengetahui adanya 
pembiayaan murabahah dari teman / saudara. Ketiga, mereka 
mengetahui sendiri dan keempat nasabah berasal  dari sumber lain. 
Artinya disini pemasaran yang telah dilakukan BPRS Sukowati Sragen 
telah berhasil membuat pengetahuan nasabah tentang pembiayaan 
murabahah bertambah. 
Tabel 4.1.2 
Unawareness  
 
Alasan 
Jumlah 
Respo
nden 
Presentas
e 
Tidak ada yang memberi tahu 2 100% 
Tidakada sosialisasi dari BS 0 0% 
Lainya 0 0% 
Total 2 100% 
 
Dari 100 responden, 2orang menyatakan tidak tahu adanya 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen dengan alasan 
nasabah tersebut tidak ada yang member tahu. 
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2. Comprehend dan  No Comprehend 
Tabel 4.2 
Comprehend dan No Comprehend 
 
Kriteria 
Jumlah 
Respo
nden 
Presentase 
Comprehend 91 92% 
No Comprehend 7 8% 
Total 98 100% 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa pada tahap ini 
pemahaman nasabah mengenai pembiayaan murabahah sudah cukup 
baik dimana sebesar 92% telah memahami pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.2.1 
Comprehend 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Di beritahu oleh teman yang sudah 
pembiayaan 
30 32,9% 
di beritahu oleh Bank 54 59,4% 
Lainya 7 7,7% 
Total 91 100% 
 
Dalam tahap pemahaman ini, sebesar 59,4% nasabah 
menyatakan agar akad pembiayaan di tentukan oleh pihak BPRS 
Sukowati Sragen. Sebesar 32,9% ingin memilih sendiri akad 
pembiayaan yang akan dilakukan. Sedangkan sebesar 7,7% 
memberikan alasan lain dalam pemahaman nasabah 
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Tabel 4.2.2  
No Comprehend 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Tidak peduli dengan akad yang digunakan 1 14,2% 
Tidak ada yang memberi tahu 2 28,6% 
Lainya 4 57,2% 
Total 7 100% 
 
Dari data di atas 7 nasabah menyatakan tidak paham dengan 
pembiayaan murabahah dikarenakan 14,2% dari mereka tidak 
memperdulikan akad apa yang digunakan dalam pembiyaan. Sebesar 
28,6% berpendapat bahwa mereka tidak paham karena tidak ada yang 
member tahu tentang pembiayaan murabahah itu sendiri, sebesar 57,2% 
memberikan pernyataan lain. 
3. Interest dan  No Interest 
Tahap interest adalah tahap dimana nasabah memiliki niat atau 
tidakuntuk melakukan pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.3 
Interest dan No Interest 
 
Kriteria 
Jumlah 
Respo
nden 
Presentase 
interest 80 87% 
No Interest 11 3% 
Total 91 100% 
 
Dari 91 nasabah yang sampai pada tahap ini sebesar 80 nasabah 
atau 87% menyatakan tertarik untuk melakukan pembiayaan 
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murabahah. Sedangkan sebanyak 11 nasabah atau sebesar 3% 
menyatakan tidak tertarik untuk melakukan pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.3.1 
Interest 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Menggunakan sistem syariah 39 48,8% 
Prosedur dan syarat mudah 24 30% 
Realisasi dana sesuai degan 
pemintaan 
16 20% 
Lainya 1 1,2% 
Total 80 100% 
 
Dari 80 nasabah yang menyatakan tertarik dengan pembiayaan 
murabahah, sebanyak 39 nasabah atau sebesar 48,8% tertarik dengan 
pembiayaan murabahahkarena menggunakan sistem syariah. Sebanyak 
24 nasabah atau sebesar 30%  tertarik dengan pembiayaan murabahahi 
karena prosedur dan syarat pembiyaan yang mudah. Sebannyak 16 
nasabah atau sebesar 20% tertarik dengan pembiayaan murabahah 
karena realisasi pembiayaan yang dicairkan sesuai dengan permintaan 
nasabah. Sedangkan hanya 1 nasabah atau sebesar 1,2% memberikan 
alasan lain. 
Tabel 4.3.2 
No Interest 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Mekanisme telalu rumit 2 18,2% 
Prosedur dan syarat sulit 1 9,1% 
Plafon terlalu besar 1 9,1% 
Lainya 7 63,6% 
Total 11 100% 
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Dari 11 nasabah atau responden yang menyatakan tidak tertarik 
dengan pembiayaan murabahah, sebanyak 2 atau 18,2% responden atau  
nasabah mereka tidaktertarik karena mekanisme yang terlalu rumit. 1 
nasabah atau sebesar 9,1% menyatakan ketidak tertarikanya karena 
prosedur dan syaratnya yang terlalu sulit. 1 nasabah lagi tidak tertarik 
dengan pembiayaan murabahah karena terlalu besar. Sedangkan 
sebanyak 7 nasabah atau sebesar 63,6% menyatakan alasan lain. 
4. Intentions dan  No Intentions 
Setelah melewati tahap awareness, comprehend, interest setelah 
itu memasuki tahap yang ke empat yaitu tahap intentions. Tahap 
intentions ini nasabah pada tahap ada niat atau tidak untuk melakukan 
pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.4 
Intenrions dan No Intentions 
 
Kriteria 
Jumlah 
Respo
nden 
Presentas
e 
Intentions 74 92,5% 
No Intentions 6 7.50% 
Total 80 100.00% 
 
Tebel di atas menunjukkan dai 80 responde atau nasabah yang 
sampai pada tahap ini 74 responden atau nasabah menyatakan ada niat 
untuk melakukan pembiayaan murabahah. Sedangkan 6 responden atau 
nasabah tidak ada niat untuk melakukan pembiayaan murabahah. 
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Tabel 4.4.1 
Intentions 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Menggunakan sistem syariah 22 29,7% 
Bebas riba 24 32,4% 
Lokasi dekat dengan rumah 11 14,8% 
Realisasi cepat 8 10,8% 
Persyaratan mudah 9 12,3% 
Lainya 0 0% 
Total 74 100% 
 
Dari 74 nasabah atau responden yang menyatakan ada niat 
untuk melakukan pembiayaan murabahah, 32,4% atau sebanyak 24 
nasabah bealasan karena pembiayaan murabahah yang dilakukan di 
BPRS Sukowati Sragen bebas riba. Sebanyak 29,7% atau sebesar 22 
nasabah menyatakan ada niat untuk melakukan pembiayaan murabahah 
karena Bank Syariah sendiri menggunakan sistem syariah. Sebesar 
14,8% atau 11 nasabah beralasan karena lokasi BPRS Sukowati Sragen 
dekat dengan tempat tinggal mereka. Sebesar 12,3% atau 9 nasabah 
mereka ada niat untuk melakukan pembiayaan di BPRS Sukowati 
Sragen karena persyaratanya yang mudah kemudian 10,8% atau 
sebanyak 8 nasabah ada niat karena realisasinya yang cepat sehingga 
dapat segera digunakan untuk kebutuhan mereka. Dan tidak ada 
nasabah yang memberkan pernyataan lain. 
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Tabel 4.4.2 
No Intentions 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Masih ragu melakukan pembiayaan 0 0% 
Ingin melakukan pinjaman di tempat lain 0 0% 
Lainya 6 100% 
Total 6 100% 
 
Dari 80 nasabah yang sampai pada tahap ini 6 nasabah 
menyatakan tidak ada niat untuk melakukan pembiayaan 
murabahah.Disini nasabah memberikan alasan lain yang tidak terdapat 
dalam pilihan jawaban,berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar 
dari mereka yang tidak ada niat untuk melakukan pembiayaan karena 
nasabah tidak ingin punya hutang pada Bank. 
5. Action dan  No Action 
Tabel 4.5 
Action dan No Action 
 
Kriteria 
Jumlah 
Respo
nden 
Presentase 
    Action 56 75,6% 
    No Action 18 24,4% 
    Total 74 100% 
 
Tahap terakhir yaitu tahap action atau no action. Disini nasabah 
melakukan tindakan untuk melukan pembiayaan murabahah atau tidak. 
Dari 74 responden atau nasabah yang sampai pada tahap ini sebanyak 
56 nasabah atau sebesar 75,6% telah melakukan pembiayaan 
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murabahah dan 18 nasabah atau sebesar 24,4%  tidak melakukan 
pembiayaan murabahah. 
Tabel 4.5.1 
Action 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Kemauan Sendiri 40 69% 
Dipengaruhi oleh teman / saudara 13 22,4% 
Lainya 5 8,6% 
Total 58 100% 
 
Dari 58 nasababah atau responden 69% atau sebanyak 40 
nasabah mereka melakukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati 
Sragen berdasarkan kemauan nasabah itu sendiri. Sedangkan sebanyak 
13 nasabah atau sebesar 22,4% nasabah melakukan pembiayaan 
murabahah di BPRS Syariah karena memperoleh pengaruh dari teman / 
saudara. Sebanyak 5 nasabah atau sebesar 8,6% memberikan alasan 
lain. 
Tabel 4.5.2 
No Action 
 
Alasan 
Jumlah 
Responden 
Presentase 
Belum ingin melakukan pembiayaan 16 88.8% 
Tidak tertarik sama sekali 1 5,6% 
Lainya 1 5,6% 
Total 18 100% 
 
Daridata di atas di di dapatkan bahwa sebesar 88,8% atau 
sebanyak 16 nasabah tidak melakukan pembiayaan murabahah karena 
memang nasabah tersebut belum ingin melakukan pembiayaan di BPRS 
Sukowati Sragen sedangkan hanya 1 nasabah atau sebesar 5,6% tidak 
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tertarik untuk melakukan pembiayaan murabahah. 5,6% persen lainya 
memberikan alasan lain. 
Berdasarkan hasil data di atas hasil CRI di dapatkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4.1. Customer Response Index (CRI) nasabah terhadap 
pembiayaan murabahah. 
Berdasarkan model CRI di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari 
masing – masing persentase responden di tiap tahapan respon CRI dan 
nilai kelima tahapan tersebut di atas 50%. Tahap respon awareness 
dimana tahap pertama, sebanyak 98% menyatakan sadar dengan adanya 
pembiayan murabahah di BPRS Sukowati Sragen sedangkan sebanyak 
2% responden menyatakan tidak sadar (unawareness) dengan adanya 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen. Pada tahap 
comprehend, sebanyak 92% responden paham dengan pembiayaan 
murabahah yang ada di BPRS Sukowati Sragen. Sedangkan sisanya 
sebanyak 8% tidak paham dengan pembiayaan murabahah yang ada di 
BPRS Sukowati Sragen. 
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Di tahap respon  interest, sebanyak 87%  responden yang paham 
menyatakan  tertarik untuk melakukan pembiayaan murabahah di 
BPRS Sukowati Sragen. Sedangkan sisanya sebanyak 13% menyatakan 
tidak tertarik untuk melakukan pembiayaan murabahah. Di tahap 
intentions, sebanyak 92,5% responden yang tertarik menyatakan bahwa 
mereka berminat dengan pembiayaan murabahah sedangkan sisanya 
sebanyak 7,5% tidak berminat untuk melakukanpembiayaan 
murabahah. Tahap respon terakhir adalah tahap action, sebanyak 
75,6% yang berminat menyatakan telah melakukan pembiayaan 
murabahah, sedangkan sisanya sebanyak 24,4% menyatakan tidak 
melakuakn pembiayaan murabahah. 
Hasil persentase tiap tahap respon tersebut diproses melalui 
rumus perhitungan CRI sebagai berikut: 
1. Unawareness = Persentase responden yang Unawareness 
   = 2% 
2. No Comprehend = Awareness × No Comprehend 
   = 98% × 8% 
   = 10% 
3. No Interest  = Awareness × Comprehend × No Interest 
   = 98% × 92% × 3% 
   = 4% 
4. No Intentions = Awareness × Comprehend × Interest × No Intentions 
   = 98% × 92% × 87% × 7,5% 
   =8% 
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5. No Actions  = Awareness × Comprehend × Interest × Intentions × No 
     Action 
  = 98% × 92% × 87% × 92,5% × 24,4% 
   = 19% 
6. Action  = Awareness × Comprehend × Interest × Intention ×   
    Action 
7.   = 98% × 92% × 87% × 92,5% × 75,6% 
   = 57% 
 Berdasarkan hierarcy of effects yang ada, terlihat bahwa pemasaran 
yang efektif adalah pemasaran yang dapat membuat konsumen/nasabah 
melewati beberapa tahapan respon, mulai dari awareness (kesadaran) 
hingga tindakan nyata. Berdasarkan pada hasil keseluruhan tahap 
respons CRI yang didapat dari penelitian ini, terlihat adanya respons 
yang cukup tinggi dikeseluruhan tahap respon CRI, dimulai dari 
awareness (98%), comprehend (92%), interest (87%), intentions 
(92,5%), dan action (57%). 
Melalui rumus perhitungan rumus CRI, di tahap respon 
comprehend hingga action mengalami pengurangan. Hal ini disebabkan 
karena adanya responden yang no comprehend sebesar 10%, no interest 
sebesar 4%, no intentions sebesar 8%, no action sebesar 19%. Hasil 
akhir CRI yang didapatkan ialah pada tahap action sebesar 57%. Nilai 
tahap action sebesar 57% menunjukkan bahwa responden tersebut telah 
terkena efek stimulus respon dimana efek stimulus berakhir pada tahap 
tindakan yaitu melakuakn pembiayaan murabahah di  
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa 
1. Mekanisme penyaluran pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati 
Sragen, agar tetap terjaga kesehatan Bank dan kesyariahanya mengacu 
pada Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000, prinsip 5C dan prinsip 
kehati-hatian. 
2. Pembiayaan murabahah menjadi pembiayaan yang paling banyak 
disalurkan oleh BPRS Sukowati Sragen karena pembiayaan murabahah 
merupakan pembiayaan dengan resiko yang rendah. Apabila menggunakan 
pembiayaan dengan resiko yang tinggi maka akan mempengaruhi 
kesehatan bank. Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah 
pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen, diperoleh mereka 
memberikan respon positif pada BPRS Sukowati Sragen. Nasabah 
menyukai melakukan pembiayaan murabahah di BPRS Sukowati Sragen 
dilihat dari reaksi mereka bahwa mereka tertarik untuk melakukan 
pembiayaan lagi di BPRS Sukowati Sragen. 
3. Dari penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil tingkat respon 
yang cukup baik. Terlihat bahwa respon nasabah dari tingkatan respon 
Awareness hingga tahap tarakhir yaitu tahap Action, pada tahap Action 
sebanyak 57% nilai ini di atas 50% . 
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5.2.Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentunya memiliki 
keterbatasan-keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Keterbatasan dalam objek penelitian, diamana peneliti hanya 
menggunakan satu objek penelitian yaitu BPRS Sukowati Sragen 
dilakukan di kantor pusat. 
2. Keterbatasan kedua dalam penelitian ini adalah sampel penelitian dan 
informan. Dimana, sampel dalam penelitian ini hanya dilakukan pada 
masyarakat sragen yang menjadi nasabah di BPRS Sukowati Sragen. 
Sampel yang diambil sendiri sebanyak 100 responden. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti 
 
5.3.Saran – saran 
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai mekanisme pembiayaan 
murabahah dan respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah terdapat 
saran – saran yang dijadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah objek penelitian 
sehingga tidak hanya melihat mekanisme pembiayaan murabahah hanya 
dari satu tempat. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian. 
Disarankan untuk menambah sampel penelitian pada masyarkat umum 
sehingga lebih mengetahui respon masyarakat terhadap pembiayaan 
murabahah. 
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3. Bagi BPRS Sukowati sragen diharapkan untuk bisa mempelajari kembali 
mengenai fatwa pembiayaan murabahah. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN BPRS SUKOWATI SRAGEN 
 
1. Apa saja jenis pembiayaan murabahah yang ada di BPRS Sukowati 
Sragen? 
2. Sejak kapan pembiayaan murabahah dilakukan? 
3. Bagaimana perkembangan pembiayaan tersebut? 
4. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan murabahah? 
5. Apakah kriteria nasabah yang direalisasikan pembiayaan 
murabahahnya? 
6. Bagaimana prosedur/cara dalam menentukan margin? 
Bagaimana cara BPRS memenuhi barang yang diinginkan oleh nasabah?  
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Lampiran 2 
 
Pedoman Wawancara dengan Nasabah Pembiayaan 
1. Apakah saat ini Anda sedang meneima pembiayaan Murabahah di BPRS 
Sukowati Sragen? 
2. Apakah anda mengetahui bahwa pembiayaan yang sedang anda ambil ini 
adalah pembiayaan murabahah? 
3. Untuk kebutuhan apa anda melakukan pembiayaan? 
4. Siapa yang melakukan pembelian barang, anda sendiri atau dari BPRS 
Sukowati Sragen? 
5. Apakah anda diberi surat kuasa atau surat perwakilan dari BPRS Sukowati 
Sragen untuk melakukan pembelian barang? 
6. Apa manfaat yang anda peroleh dari pembiayaan murabahah? 
7. Apakah anda suka melakukan pembiayaan murabahah? 
8. Apa yang membuat anda tertarik untuk melakukan pembiayaan murabhah? 
9. Siapa yang menyarankan anda untuk melakukan pembiayaan murabahah? 
10. Menurut anda, apakah syarat dan jaminan terlalu sulit? 
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Lampiran  3 
 
Hasil Wawancara dengan Kabag Marketing BPRS Sukowati Sragen 
 
Tanggal : Senin, 09 Juli 2018 
Waktu  : 09.30 – 09.45WIB 
Obyek  : Adi P, SE 
Jabatan  : Kabag Marketing BPRS Sukowati Sragen 
 
1. Disini untuk pembiayaan banyak akadnya. Tapi untuk pembiayaan 
murabahah sendiri ada tiga jenis, murabahah modal kerja, murabahah 
konsumsi dan murabahah investasi” 
2. Pembiayaan  murabahah sudah dilakukan sejak BPRS ini berdiri, sejak 
berdirinya BPRS ini untuk pembiayaan murabahah  terus mengalami 
peningkatan dan BPRS ini lebih banyak menggunakan akad murabahah 
disbanding dengan yang lain seperti mudharabah, kalau pembiayaan 
mudharabah kan harus mengetahui laporan keuangan nasabah tiap 
bulanya selain itu harus mengontrol usaha nasabah terus. Kalau  akad 
murabahah menanggung resiko yang lebih kecil. Untuk pembiayaan 
murabahah sendiri iu di dominasi modal kerja sama konsumtif. 
3. seperti biasa, calon nasabah harus mengajukan pinjaman dulu, setelah 
itu mengumpulkan persyaratan, kemudian di survey, apabila memenuhi 
syarat maka pembiayaan di acc 
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4. kita meggunakan prinsip 5c, seperti usaha yang dimiliki, gaji kalau 
pegawai, kemampuan bayar, jaminan, karakter nasabah. 
5. Beda-beda mba kalau marginya, tergantung sama jaminan yang 
diberikan. Kalau jaminan berupa BPKB margin sebesar 20% dari 
pembiayaan. Kalau jaminanya berupa sertifikat marginya 18% dari 
pembiayaan dan nasabah tahu seberapa besar margin yang kita ambil. 
Itu bisa kurang kalau ada permintaan dari nasabah. 
6. untuk memenuhi permintaan nasabah pihak kami sudah bekerja sama 
dengan beberapa tempat, apabila nasabah sudah memiliki tempat 
pembelian sendiri nanti dari kita akan mewakilkan pada nasabah 
dengan akad wakalah 
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Lampiran  4 
 
Wawancara dengan Marketing BPRS Sukowati Sragen 
 
Tanggal : Jum‟at 13 Juli 2018 
Waktu  : 09.00 – 09.30 WIB 
Obyek  : Mbak Indah 
Jabatan  : Marketing BPRS Sukowati Sragen 
 
Pewawancara : Bagaimana mekanisme pemiayaan murabahah di BPRS 
Sukowati Sagen? 
Mbak Indah : kita dari Ao, kalau ada nasabah yang pengajuan ya kita 
suruh untuk mengumpulkan dokumen dulu, meliputi foto 
copy KTP suami istri, kemudian KK, kemudian surat nikah 
dan mengisi form pengajuan pembiayaan. Setelah itu SID 
dulu BI checking. Apabila SID nya sudah bagus, hasilnya 
sudah keluar. Setelah itu foto copy agunan, agunanya bisa 
sertifikat atau BPKB trus kalau pegawai itu kita minta slip 
gajinya, kalau untuk usaha kita lihat usahanya sekalian 
bersama dengan survey biasanya. Yang kita minta nota-
nota, laporan harian seperti itu. Kemudian kalau berkas 
sudah semua, kita lakukan analisis. Berhubung disini tidak 
ada tim analisisnya sendiri jadi tim AO yang melakukan 
analisis. Tapi tergantung pengajuan mbak, kalau pengajuan 
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di bawah 50 juta surveynya cukup AO saja, tapi kalau di 
atas 50 juta kita ajak legal karena legal harus mengetahui 
missal kalau sertfikat harga tanahnya berapa, permeter 
berapa. Kemudian kalau sudah selesai kita garap memo. 
Jadi habis di analisis itukan kita sekalian mengerjakan 
memo. Kemudian kita buat BRA semacam berita acaralah 
nanti untuk diajukan ke pimpinan atau legal untuk analisa 
yuridis. Dicek datanya sesuai aslinya atau tidak, kan 
sekarang modelnya ada pemalsuan KTP, pemalsuan 
identitas seperti itu, diasesuaikan dengan KTP asli KK 
sama surat nikah. Terus setelah dibuatkan analisa yuridis 
dari mbak dila kita bisa maju ke PakKabag kalau sini Pak 
Adi baru ke Pak Fahrudin itu kalau pinjaman 1juta sampai 
25 juta itu cukup sampai ke Pak fahrudin saja kalau di atas 
25 juta itu nantai sampai ke Pak Sunaryo. Setelah itu sudah 
acc semua kita copy datanya. Kalau untuk rangkapnya, 
KTP rangkap 5, surat nikahnya rangkap 3, KK nya rangkap 
3, kemmuian untuk foto copy agunan rangkap 3, kalau 
sertifikat kan ada SUP nya kalau di BPKB ada STNK 
dilengkapi dengan No rangka mesin nya itu semua di 
perbanyak rangkap 3. Terus kemudian kalau sudah 
diperbanyak kita ajukan ke accounting untuk penghitungan 
asuransi. Asuransi di sini yang tercover asuransi jiwa jadi 
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nnti kalau ditengah jalan emm istilahnya kalau meninggal 
ditengah jalan kan bisa tercover asuransi. Terus kemudian 
setelah itu kita konfirmasi ke nasabah kadangkan 
realisasinya tidak sesuai dengan pengajuan jadi kita 
sampaikan kalau nasabah sudah setuju untuk diambil kita 
antrikan ke legal untuk dibuatkan akad. aka suah jadi baru 
bisa pencairan. Waktu pencairan kita konfirmasi dulu 
kenasabah bisanya hari apa. Kalau sudah cair ya tiak 
berhenti begitu saja kita harus memantaunya. 
Pewawancara : kemudian kalau untuk pembiayaan murabahah ini 
nasabah harus menyerahkan kuitansi pembelian barang 
ndak mbak? 
Mbak Indah : iya, nasabah harus menyerahkan kuitansinya. Pencairanya 
pun tidak langsung full 100% kita cairkan 80% dulu dari 
plafond yang disetujui. Seharusnya dari marketing, dari AO 
itukan harus ikut membelanjakan barang-barang yang mau 
dibeli, tapikan terbentur dengan kerjaan, jadi kita serahkan 
ke nasabah semua setelah mereka belanja itu notanya kita 
minta. Terus bisa mengambil yang sisa 20%nya. Tapi disini 
kita beri waktu maksimal memberikan notanya itu biasanya 
1 minggu dari pencairan pertama mbak 
Pewawancara : kalau untuk menentukan marjinya sendiri itu bagaimana 
mbak? 
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Mbak Indah : kalau marjin kita sistemnya kalau sinikan sistemnya jual 
beli, kalau plafondnya tinggi ya kita bisa turunkan dikit 
mbak. Kalau untuk harga wajar itu kita lihat jaminanya 
kalau BPKB 20% kalau sertifikat itu 18% satu tahunya 
Pewawancara : berarti kalau jangka waktunya lebih dari satu tahun 
marjinya juga ditambah lagi? 
Mbak Indah : iya, marjinya di tambah tinggal dikalikan saja nanti mau 
jangka waktu berapa. 
Pewawancara : berarti untuk penentuan marjinya di awal mbak? 
Mbak Indah : ya, kalau marjin kita tentukan diawal ketika nasabah 
sudah mengumpulkan berkas. Jadikan biasanya ow kita 
mau pinjam segini nanti kita kasih haga dengan marjin 
segini mbaknya setuju atau nggak gitu. Jadi kita ya kaya 
jual beli itu mbak, bisa ditawar. Tapi untuk plafond yang 1 
juta sampai kurang lebih 50 juta sampai 60 itu tiak bisa 
turun, tetap di angka 18% dan 20% itu tadi. Kecuali kalau 
jangka penek, misal 1 bulan, 3 bulan atau maksimal 6 bulan 
lunas marjinya sendiri sekisaran 2% perbulan. 
Pewawancara : kalau untuk BPKB dan sertifikat itu untuk pencairan 
berapa mbak? 
Mbak Indah : kalau nasabahkan kan biasanya mintanya banyak, 
biasanya kita bisa mencairkan itu missal motor bisa 
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icairkan 50% dari harga motor. Kalau yang jaminan 
sertifikat itu sekisaran 70% - 80% dari harga jual tanah. 
Pewawancara : kalau untuk jangka waktunya itu nasabah bisa request 
ndak mbak? 
Mbak Indah : kalau untuk jangka waktunya, untuk modal usaha itu bisa 
tapi maksimal 3 tahun. Soalnya modal usaha itukan 
perputaranya cepat jadi dibuat maksimal 3 tahun. Tapi 
kalau untuk KPR itu bisa 10 sampai 15 tahun. 
Pewawancara : untuk biaya administrasinya itu meliputi biaya apa saja 
mbak? 
Mbak Indah : untuk biaya administrasi itu nya biaya proses data, biaya 
asuransi, biaya SKMHT sama materai. Terus kalau untuk 
biayanya itu nasabah membawa uang mereka sendiri jadi 
tidak diambilkan dari uang pinjaman itu. Jadi nasabah 
menyiapkan biaya administrasi yang dimasukkan ke buku 
tabunganya. Kalau sudah punya buku rekening tidak perlu 
membuat buku rekening. Tapi kalau belum punya buku 
rekening harus membuat rekening terlebih dahulu. 
Pewawancara :Yang untuk semua diserahkan kenasabah itukan ada akad 
wakalahny mbak, berarti waktu akad murabahah itu 
sekalian wakalah mbak? 
Mbak Indah : iya, jadi akad wakalah itu sekalian tanda tangan.  jadi kita 
mengasih uang tapi diwakilkan kenasabah semua. 
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Pewawancara : Dalam melakukan survey yang dinilai apa saja? 
Mbak Indah : Survey nasabah yang mengajukan pembiayaan dengan 
prinsip 5c. pertama, kalau survey karakter nasabah kita 
biasanya melihat karakter nasabah dari keseharian ketika 
kita melakukan jemput bola di pasar atau dirumah-rumah. 
Kita tanya sama orang-orang disekitar calon nasabah 
mengenai watak, sifat, perilaku, akhlaknya. Terus survey 
kemampuan nasabah itu dillihat dulu nasabah itu sudah 
pernah melakukan pembiayaan atau belum, apabila sudah 
maka dilihat selama ini pinjamanya lancar atau macet. 
kalau nasabah baru dilihat dari usahanya sekiranya bannyak 
memiliki keuntungan atau tidak selain itu juga dilihat 
memiliki pinjaman di tempat lain atau tidak. Jaminan yang 
diberikan biasanya BPKB atau sertifikat rumah. Kalau 
BPKB pihak kami juga melihat kondisi barangnya seperti 
apa, kira-kira kalau dijual laku berapa. Kalau jaminanya 
sertifikat itu kita cek berdasarkan alamat yang diberikan, 
cara lain juga dengan tannya ke tetangga sekitar calon 
nasabah mengenai kebenaranya. biasanya kita melihat 
kondisi ekonomi calon nasabah, kondisi rumahnya, trus kita 
juga tanya-tanya ke tetangga, kalau pegawai mereka harus 
menyertakan slip gajinya. 
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Pewawancara : kalau untuk pembayaran angsuranya sendiri ditentukan 
tanggalnya nak mbak? 
Mbak Indah : ya kalau angsuran itu kita tentukan sesuai kemampuan 
nasabah mbak, kita sepakati mau diangsur tiap tanggal 
berapa seperti itu. Setelah lunas agunan dikembalikan pada 
nasabah.  
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Lampiran 5 
 
Hasil Wawancara Nasabah Pembiayaan 
 
Tanggal : 13 Juli 2018 
Waktu : 10.30 WIB 
Obyek : Ibu Ayu Ftriasari (Penjual sate) 
Alamat : Jetis Mojosari, Sragen 
 
1. Ya  
2. Iya mbak, saya tahu. sebelumnya tidak tahu tentang pembiayaan 
murabahah. Tapi setelah saya mengajukan pembiayaan ini saya 
diberitahu oleh Bank kalau ini pembiyaan murabahah 
3. Untuk membelikan sepeda motor anak saya yang mau masuk SMA 
mbak 
4. saya beli sendiri ke dealer 
5. Ya, kita diberi surat. Tapi tidak saya bawa. Waktu itu saya disuruh 
tanda tangan beberapa kali sebelum bank mencairkan dananya. 
6. Kita jadi lebih mudah membeli barang. Bisa memenuhi kebutuhan anak 
saya 
7. Ya 
8. Pencairanya cepat, 2-3 hari sudah bisa cair. Jadi bisa segera memenuhi 
kebutuhan mbak. 
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9. saya sendiri 
10. Tidak, dengan jaminan BPKB sudah bisa cepat cair. Terus syaratnya 
juga mudah dicari ngga ribet.  
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Hasil Wawancara Nasabah Pembiayaan 
 
Tanggal : 13 Juli 2018 
Waktu : 10.45 WIB 
Obyek : Ibu Windarti (Pedagang beras) 
Alamat : Tawangsine, Sragen  
1. Ya 
2. Ya mbak, waktu persyaratan saya sudah lengkap itukan saya disuruh 
datang ke Bank. Nah disana saya diberitahu kalau ini menggunakan kad 
murabahah seperti itu. Kan disana saya diberitahu kalau saya ingin 
melakukan angsuran selama 1 tahun. Terus angsuranya 3 juta. 
3. Untuk membeli beras sama tambahahan modal saya 
4. saya sendiri yang membelanjakan 
5. Iya, saya waktu itu datang ke bank terus saya dijelaskan banyak sama 
Banknya 
6. Mempermudah saya dalam melanjutkan berdagang mba. Soalnya kan 
bisa menambah modal hasilnya nanti bisa untuk membayar cicilan ke 
bank 
7. Iya ada sukanya ada tidaknya mbak. Kadang itu bank tidak mencairkan 
semua permintaaan saya mbak. Jadi tidak bisa memenuhi semua yang 
saya butuhkan. Terus waktu cair itu tidak langsung dikasih semua 
uangnya. 
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8. Yang mebuat saya tertarik itu proses pencairanya cepat selain itu ada 
petugasnya dari Bank yang dating kesini. saya ngga perlu repot-repot 
datang ke Bank untuk membayar hutang 
9. Dari petugas Bank yang biasanya datang ke pasar sini 
10. Tidak
100 
 
 
 
 
Hasil Wawancara Nasabah Pembiayaan 
 
Tanggal : 13 Juli 2018 
Waktu : 11.15 WIB 
Obyek : Ibu Sri Sunarni (pedagang peralatan rumah tangga) 
Alamat : Jetis, Mojosari, Sragen  
 
1. Iya 
2. Iya, saya diberitahu oleh banknya. Sebelum uangnya dicairkan 
itudiberitahu dulu kalau pinjaman ini itu dengan akad murabahah 
3. Pembiayaan ini saya ajukan sebagai tambahan modal saya dalam usaha 
peralatan rumah tangga ini. 
4. Saya sendiri kan saya sudah punya langganan kalau biasanya saya 
belanja-belanja ini. 
5. Iya, sebelum pencairan saya diberi tahu kalau saya nanti 
membelanjakan sendiri barang-barang yang saya butuhkan. Disana saya 
tandatangan surat ada beberapa. 
6. Bisa untuk modal tambahan dalam meningkatkan usaha. Jadi usaha 
saya bisa terus berjalan. Sama barang-barangnya tentu lebih banyak 
variasinya. 
7. Iya. Sudah beberapa kali saya pinjam di bank. Tapi kadang itu yang 
dicairkan tidak sebanyak permintaan saya. 
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8. Tidak memberatkan, pencairanya cepat, terus jaminanya muah. jangka 
waktu angsuran bisa sesuai kemampuan saya, tapi itu semakin lama 
jangka waktu angsuran semakin banyak juga angsuran yang harus saya 
bayar. selain itu petugasnya juga ramah-ramah. 
9. Dari tetangga. teman sesama pedagang gitu. 
10. Tidak 
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Lampiran 7 
 
Hasil Wawancara dengan Otoritas Jasa Keuangan 
 
Tanggal : Senin, 17 September 2018 
Waktu  : 15.00 – 15.20 WIB 
Obyek  : Nanag Isnadi 
Jabatan  : Perijinan dan Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan 
Pewawancara : Mengenai pembiayaan murabahah bagaimana yang 
dimaksud dengan “barang secara prinsip harus menjadi 
milik Bank Syariah”? 
Narasumber : Hal tersebut karena sesuai dengan pengertiannya 
murabahah adalah suatu akad yang menjual barang dengan 
harga (modal) nya yang diketahui kedua belah pihak yg 
bertransaksi (penjual dan pembeli) dengan keuntungan 
yang diketahui keduanya. 
Pewawancara : Bagaimana menurut anda apabila margin ditentukan 
diawal ketika nasabah belum membeli barang? 
Narasumber : Penentuan marjin di awal itu tidak masalah ya,  itukan 
bagian dari proses tawar menawar. Yang sering saya temui 
itu adalah pihak Bank tidak langsung mengutarakan ini 
saya jual dengan harga sekian anda harus membayar sekian 
itu tidak. Akan tetapi, disampaikan langsung angsuran yang 
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harus dibayarkan si nasabahnya tiap bulan itu berapa. 
Dimisalkan saja saya penjual buku ini nah saya 
membelinya dengan harga Rp.100.000 Anda harus 
mengangsur tiap bulanya sebesar RP. 120.000 nah 
bagaimana Anda setuju atau tidak. Disinikan terjadi proses 
tawar menawar antara penjual dengan pembeli. 
Pewawancara : Dalam murabahah bil wakalah Bagaimana menurut anda 
apabila akad murabahah dan wakalah dilakukan secara 
bersamaan? 
Narasumber : nggak papa kalau akad wakalah dan akad murabahah itu 
dilakukan bersamaan. Asalkan dalam akad diberikan 
keterangan atau di perjanjikan bersama antara nasabah 
dengan Bank hari efektif akad tersebut berlangsunng. 
Setelah nasabah membeli barang itukan barang sudah 
menjadi milik Bank, meskipun barang tersebut sudah 
dipegang oleh nasabah 
Pewawancara : Bagaimana tindakan/kebijakan OJK apabila Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah dalam melakukan operasional 
pembiayaan murabahah tidak sesuai dengan Fatwa 
DSN/ketentuan standar Syariah? 
Narasumber : OJK merupakan lembaga yang berfungsi sebagai otoritas 
pengawasan industri jasa keuangan yang salah satu 
fungsinya adalah compliance audit bukan hanya terhadap 
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ketentuan yang dikeluarkan oleh OJK namun juga 
kesesuaian terhadap ketentuan pihak lain yang berkaitan. 
Terhadap  kondisi tersebut biasanya OJK memberikan 
pembinaan baik secara langsung maupun secara tertulis 
kepada Bank apabila diketahui melakukan operasional 
pembiayaan murabahah tidak sesuai dengan Fatwa 
DSN/ketentuan standar syariah.  
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   Wawancara dengan nasabah BPRS Sukowati Sragen 
 
Wawancara dengan marketinng Pembiayaan BPRS Sukowati Sragen  
106 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan marketinng Pembiayaan BPRS Sukowati Sragen 
 
 
Wawancara dengan Otoritas jasa Keuangan 
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